
 
 

INFORMASI PENAWARAN UMUM TERBATAS IV (“PUT IV”) 
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN 

DALAM RANGKA HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”) 
 

PENAWARAN UMUM TEBATAS IV INI BELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM, INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI 
DAN/ATAU DIUBAH, PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERYATAAN EFEKTIF 
DARI OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM DAN PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OJK 

 

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN 
ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

 

PT BANK MNC INTERNASIONAL TBK (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN 
PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI. 

  

 
PT BANK MNC INTERNASIONAL Tbk 

 
Kegiatan Usaha: 

Bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan 
 

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia 
Kantor Pusat: 

Gedung MNC Financial Center Lantai 6-8 
Jl. Kebon Sirih Raya No. 27 

Jakarta Pusat 10340 
Tel. (+ 62 21) 2980 5555- Fax. (+ 62 21) 3983 6700 

www.mncbank.co.id 
Jaringan Kantor: 

16 kantor cabang, 33 kantor cabang pembantu, 27 kantor kas, dan 2 payment points  
 

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV PT BANK MNC INTERNASIONAL TBK TAHUN 2015 (”PUT IV”) 
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)  

  

Sebanyak-banyaknya 6.744.407.924 (enam miliar tujuh ratus empat puluh empat juta empat ratus tujuh ribu sembilan ratus dua puluh empat)  saham biasa atas nama atau sebesar 
28,57% (dua puluh delapan koma lima puluh tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PUT IV dengan nilai nominal Rp 100 (seratus rupiah) setiap 
saham yang ditawarkan dengan harga Rp 100 (seratus rupiah) setiap saham sehingga sebanyak-banyaknya bernilai Rp 674.440.792.400 (enam ratus tujuh puluh empat miliar empat 
ratus empat puluh juta tujuh ratus sembilan puluh dua ribu empat ratus Rupiah). Saham-saham yang ditawarkan ini seluruhnya merupakan saham yang berasal dari portepel dan akan 
dicatatkan di BEI. Setiap pemegang 5 (lima) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 7 Oktober 2015 pukul 16.15 WIB berhak atas 
2 (dua) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) Saham Baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
pemesanan pelaksanaan HMETD. Dalam hal pemegang Saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, sesuai dengan Peraturan Bapepam No.IX.D.1 tentang HMETD, maka atas 
pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukan ke dalam rekening Perseroan. HMETD ini diperdagangkan di BEI dan dilaksanakan selama 30 
(tiga puluh) hari kerja mulai tanggal 9 Oktober 2015 sampai dengan tanggal  20 November 2015. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak 
berlaku lagi. Kedudukan saham yang akan diterbitkan dalam PUT IV ini dibandingkan dengan kedudukan saham yang telah disetor penuh lainnya, memiliki hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal yaitu, hak-hak yang berkaitan dengan saham, antara lain hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas saham 
bonus, dan hak atas HMETD. 
 
Tidak terdapat Pembeli Siaga dalam Penawaran Umum Terbatas IV Perseroan. Apabila saham-saham yang ditawarkan dalam PUT IV tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh 
pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada para pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat 
HMETD secara proposional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Jika masih terdapat sisa saham dari jumlah yang ditawarkan, maka sisa saham tersebut tidak akan dikeluarkan 
Perseroan dari portepel dan dikembalikan ke dalam portepel Perseroan.  
  

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BURSA EFEK INDONESIA MULAI TANGGAL 9 OKTOBER 2015 SAMPAI DENGAN TANGGAL 20 NOVEMBER 2015. 
PENCATATAN ATAS SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA DILAKUKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA PADA TANGGAL 9 OKTOBER 2015. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN 
HMETD ADALAH TANGGAL 20 NOVEMBER 2015 DIMANA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN PADA TANGGAL TERSEBUT TIDAK BERLAKU LAGI. 

 

DALAM HAL PEMEGANG SAHAM MEMILIKI HMETD DALAM BENTUK PECAHAN, MAKA HAK ATAS PECAHAN SAHAM TERSEBUT AKAN DIJUAL OLEH PERSEROAN SERTA HASIL PENJUALANNYA 
AKAN DIMASUKKAN KE DALAM REKENING PERSEROAN.  

 

PUT IV INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”) PERSEROAN. DALAM HAL RUPSLB TERSEBUT TIDAK MENYETUJUI 
PENERBITAN HMETD, MAKA SEGALA KEGIATAN DAN/ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM 
RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT IV 
DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA. 

 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU PIHAK LAIN DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA 
PERSEROAN. RISIKO LAINNYA DAPAT DIBACA PADA KETERANGAN TENTANG RISIKO USAHA DALAM BAB V PROSPEKTUS. 

 

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN 
PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA DALAM PUT IV AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAM (DILUSI) YAITU MAKSIMUM 28,57% (DUA 
PULUH DELAPAN KOMA LIMA PULUH TUJUH PERSEN) SETELAH HMETD DILAKSANAKAN. 

 

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN 
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIAN (”KSEI”). 

 

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH 
TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN. 

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 22 September 2015  
 

 
 

INFORMASI PENAWARAN UMUM TERBATAS IV (“PUT IV”) 
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN 

DALAM RANGKA HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”) 
 

PENAWARAN UMUM TEBATAS IV INI BELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM, INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI 
DAN/ATAU DIUBAH, PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERYATAAN EFEKTIF 
DARI OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM DAN PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OJK 

 

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN 
ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

 

PT BANK MNC INTERNASIONAL TBK (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN 
PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI. 

  

 
PT BANK MNC INTERNASIONAL Tbk 

 
Kegiatan Usaha: 

Bergerak dalam bidang usaha jasa perbankan 
 

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia 
Kantor Pusat: 

Gedung MNC Financial Center Lantai 6-8 
Jl. Kebon Sirih Raya No. 27 

Jakarta Pusat 10340 
Tel. (+ 62 21) 2980 5555- Fax. (+ 62 21) 3983 6700 

www.mncbank.co.id 
Jaringan Kantor: 

16 kantor cabang, 33 kantor cabang pembantu, 27 kantor kas, dan 2 payment points  
 

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV PT BANK MNC INTERNASIONAL TBK TAHUN 2015 (”PUT IV”) 
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)  

  

Sebanyak-banyaknya 6.744.407.924 (enam miliar tujuh ratus empat puluh empat juta empat ratus tujuh ribu sembilan ratus dua puluh empat)  saham biasa atas nama atau sebesar 
28,57% (dua puluh delapan koma lima puluh tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PUT IV dengan nilai nominal Rp 100 (seratus rupiah) setiap 
saham yang ditawarkan dengan harga Rp 100 (seratus rupiah) setiap saham sehingga sebanyak-banyaknya bernilai Rp 674.440.792.400 (enam ratus tujuh puluh empat miliar empat 
ratus empat puluh juta tujuh ratus sembilan puluh dua ribu empat ratus Rupiah). Saham-saham yang ditawarkan ini seluruhnya merupakan saham yang berasal dari portepel dan akan 
dicatatkan di BEI. Setiap pemegang 5 (lima) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 7 Oktober 2015 pukul 16.15 WIB berhak atas 
2 (dua) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) Saham Baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
pemesanan pelaksanaan HMETD. Dalam hal pemegang Saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, sesuai dengan Peraturan Bapepam No.IX.D.1 tentang HMETD, maka atas 
pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya dimasukan ke dalam rekening Perseroan. HMETD ini diperdagangkan di BEI dan dilaksanakan selama 30 
(tiga puluh) hari kerja mulai tanggal 9 Oktober 2015 sampai dengan tanggal  20 November 2015. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak 
berlaku lagi. Kedudukan saham yang akan diterbitkan dalam PUT IV ini dibandingkan dengan kedudukan saham yang telah disetor penuh lainnya, memiliki hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal yaitu, hak-hak yang berkaitan dengan saham, antara lain hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian dividen, hak atas saham 
bonus, dan hak atas HMETD. 
 
Tidak terdapat Pembeli Siaga dalam Penawaran Umum Terbatas IV Perseroan. Apabila saham-saham yang ditawarkan dalam PUT IV tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh 
pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada para pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat 
HMETD secara proposional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Jika masih terdapat sisa saham dari jumlah yang ditawarkan, maka sisa saham tersebut tidak akan dikeluarkan 
Perseroan dari portepel dan dikembalikan ke dalam portepel Perseroan.  
  

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BURSA EFEK INDONESIA MULAI TANGGAL 9 OKTOBER 2015 SAMPAI DENGAN TANGGAL 20 NOVEMBER 2015. 
PENCATATAN ATAS SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA DILAKUKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA PADA TANGGAL 9 OKTOBER 2015. TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN 
HMETD ADALAH TANGGAL 20 NOVEMBER 2015 DIMANA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN PADA TANGGAL TERSEBUT TIDAK BERLAKU LAGI. 

 

DALAM HAL PEMEGANG SAHAM MEMILIKI HMETD DALAM BENTUK PECAHAN, MAKA HAK ATAS PECAHAN SAHAM TERSEBUT AKAN DIJUAL OLEH PERSEROAN SERTA HASIL PENJUALANNYA 
AKAN DIMASUKKAN KE DALAM REKENING PERSEROAN.  

 

PUT IV INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”) PERSEROAN. DALAM HAL RUPSLB TERSEBUT TIDAK MENYETUJUI 
PENERBITAN HMETD, MAKA SEGALA KEGIATAN DAN/ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM 
RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT IV 
DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA. 

 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU PIHAK LAIN DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA 
PERSEROAN. RISIKO LAINNYA DAPAT DIBACA PADA KETERANGAN TENTANG RISIKO USAHA DALAM BAB V PROSPEKTUS. 

 

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN 
PEMEGANG SAHAM YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA DALAM PUT IV AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAM (DILUSI) YAITU MAKSIMUM 28,57% (DUA 
PULUH DELAPAN KOMA LIMA PULUH TUJUH PERSEN) SETELAH HMETD DILAKSANAKAN. 

 

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN 
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIAN (”KSEI”). 

 

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH 
TERBATASNYA JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN. 

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 22 September 2015  
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JADWAL SEMENTARA 
   
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa : 25 September 2015 
Tanggal Efektif : 25 September 2015 
Tanggal Cum HMETD pada perdagangan di   
- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 2 Oktober 2015 
- Pasar Tunai : 7 Oktober 2015 
Tanggal Ex HMETD pada perdagangan di   
- Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi : 5 Oktober 2015 
- Pasar Tunai : 8 Oktober 2015 
Tanggal Akhir Pencatatan dalam Daftar Pemegang 
Saham (DPS) yang berhak atas HMETD :   7 Oktober 2015 

Tanggal Distribusi Sertifikat Bukti HMETD :  8 Oktober 2015 
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia (”BEI”) : 9 Oktober 2015 
Periode Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD di BEI : 9 Oktober -20 November 2015 
Periode Pendaftaran, Pemesanan dan Pembayaran Pemesanan Saham 
(Periode Pelaksanaan) : 9 Oktober -20 November 2015 

Tanggal Akhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan : 24 November 2015 
Periode Distribusi Saham Hasil Pelaksanaan HMETD  : 13 Oktober -24 November 2015 
Tanggal Penjatahan Saham  : 25 November 2015 
Tanggal Distribusi Saham Hasil Penjatahan : 26 November 2015 
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan Pembelian Saham Tambahan : 27 November 2015 

 
PENAWARAN UMUM TERBATAS IV 

 
Sebanyak-banyaknya 6.744.407.924 (enam miliar tujuh ratus empat puluh empat juta empat ratus tujuh ribu 
sembilan ratus dua puluh empat) saham biasa atas nama atau sebesar 28,57% (dua puluh delapan koma lima 
puluh tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PUT IV dengan nilai nominal 
Rp100 (seratus rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga Rp100 (seratus rupiah) setiap saham 
sehingga sebanyak-banyaknya bernilai Rp674.440.792.400 (enam ratus tujuh puluh empat miliar empat ratus 
empat puluh juta tujuh ratus sembilan puluh dua ribu empat ratus rupiah). Saham-saham yang ditawarkan ini 
seluruhnya merupakan saham yang berasal dari portepel dan akan dicatatkan di BEI. Setiap pemegang 5 (lima) 
saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 7 Oktober 2015 
pukul 16.15 WIB berhak atas 2 (dua) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli 1 (satu) Saham Baru yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan 
pemesanan pelaksanaan HMETD. Dalam hal pemegang Saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, sesuai 
dengan Peraturan Bapepam No.IX.D.1 tentang HMETD, maka atas pecahan HMETD tersebut wajib dijual oleh 
Perseroan dan hasil penjualannya dimasukan ke dalam rekening Perseroan. HMETD ini diperdagangkan di BEI 
dan dilaksanakan selama 30 (tiga puluh) hari kerja mulai tanggal 9 Oktober 2015 sampai dengan tanggal  20 
November 2015. HMETD yang tidak dilaksanakan hingga tanggal akhir periode tersebut dinyatakan tidak 
berlaku lagi. Kedudukan saham yang akan diterbitkan dalam PUT IV ini dibandingkan dengan kedudukan 
saham yang telah disetor penuh lainnya, memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal yaitu, hak-hak 
yang berkaitan dengan saham, antara lain hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas 
pembagian dividen, hak atas saham bonus, dan hak atas HMETD. 
 
Bersamaan dengan penerbitan saham dalam PUT III sebelumnya, Perseroan telah menerbitkan sebanyak 
1.828.692.847 Waran Seri II dimana setiap 1 Waran Seri II memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
membeli 1 saham baru Perseroan. Periode pelaksanaan Waran Seri II dimulai sejak tanggal 4 Februari 2015 
dan berakhir pada tanggal 3 Agustus 2017. Sampai dengan tanggal 31 Agustus 2015, Jumlah Waran Seri II yang 
beredar dan belum dikonversikan menjadi saham adalah sebanyak 1.828.692.746 Waran Seri II. Dengan 
asumsi seluruh pemilik 1.828.692.746 Waran Seri II Perseroan melaksanakan warannya pada tanggal 31 
Agustus 2015, maka komposisi modal Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut: 
 

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase 
  (Rp 100 per saham) % 

Modal Dasar 60.000.000.000 6.000.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
PT MNC Kapital Indonesia Tbk  
RBC Singapore – Clients A/C  
Bank Julius Baer and Co Ltd Singapore  

6.452.803.739 
1.909.537.680 

881.816.272 

645.280.373.900 
190.953.768.000 

88.181.627.200 

38,27 
11,33 

5,23 
Masyarakat (kepemilikan kurang dari 5%) 7.616.862.123 761.686.212.300 45,17 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 16.861.019.814 1.686.101.981.400 100,00 
Saham dalam Portepel 43.138.980.186 4.313.898.018.600  
 
PUT IV ini menawarkan sebanyak-banyaknya 6.744.407.924 saham biasa atas nama atau sebesar 28,57% dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PUT IV dengan nilai nominal Rp100 setiap saham 
yang ditawarkan dengan harga Rp100 setiap saham sehingga sebanyak-banyaknya bernilai Rp674.440.792.400. 
Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT IV ini dibeli oleh pemegang saham atau pemegang 
HMETD dan dilaksanakan seluruhnya menjadi saham Perseroan serta diasumsikan Waran Seri II telah 
dilaksanakan semuanya, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
sesudah dilaksanakannya PUT IV secara proforma, adalah sebagai berikut: 
 

Permodalan 

Asumsi Semua Waran Dilaksanakan 
Sebelum PUT IV 

 

Sesudah PUT IV 

 Jumlah Saham Nilai Nominal  
(Rp 100 per saham) 

% 
Jumlah Saham 

Nilai Nominal 
(Rp 100 per saham) % 

Modal Dasar 60.000.000.000 6.000.000.000.000  60.000.000.000 6.000.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh: 

   

   PT MNC Kapital Indonesia Tbk 6.452.803.739 645.280.373.900 38,27 9.033.925.234 903.392.523.400 38,27 
RBC Singapore – Clients A/C 1.909.537.680 190.953.768.000 11,33 2.673.352.752 267.335.275.200 11,33 
Bank Julius Baer and Co Ltd Singapore 881.816.272 88.181.627.200 5,23 1.234.542.780 123.454.278.000 5,23 
Masyarakat (dibawah 5%) 7.616.862.123 761.686.212.300 45,17 10.663.606.972 1.066.360.697.200 45,17 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 16.861.019.814 1.686.101.981.400 100,00 23.605.427.738 2.360.542.773.800 100,00 

Saham dalam Portepel 43.138.980.186 4.313.898.018.600  36.394.572.262 3.639.457.226.200 
  

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT IV ini dibeli oleh pemegang saham atau pemegang 
HMETD dan dilaksanakan seluruhnya menjadi saham Perseroan serta diasumsikan bahwa tidak satupun 
pemegang Waran Seri II yang menukarkan Waran Seri II sampai dengan tanggal akhir pencatatan dalam daftar 
pemegang saham yang berhak atas HMETD, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan sesudah dilaksanakannya PUT IV secara proforma, adalah sebagai berikut: 

Permodalan 

Asumsi semua Waran tidak  
dilaksanakan sebelum PUT IV 

 

Sesudah PUT IV 

 Jumlah Saham Nilai Nominal 
(Rp100 per saham) 

% 
Jumlah Saham 

Nilai Nominal 
(Rp100 per saham) % 

Modal Dasar 60.000.000.000 6.000.000.000.000  60.000.000.000 6.000.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh: 

   

   PT MNC Kapital Indonesia Tbk 5.995.630.556 599.563.055.600 39,88 8.393.882.779 839.388.277.900 39,88 
RBC Singapore – Clients A/C 1.909.537.680 190.953.768.000 12,70 2.673.352.752 267.335.275.200 12,70 
Bank Julius Baer and Co Ltd Singapore 808.054.000 80.805.400.000 5,38 1.131.275.600 113.127.560.000 5,38 
Masyarakat (dibawah 5%) 6.319.104.832 631.910.483.200 42,04 8.846.746.765 884.674.676.500 42,04 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 15.032.327.068 1.503.232.706.800 100,00 21.045.257.896 2.104.525.789.600 100,00 

Saham dalam Portepel 44.967.672.932 4.496.767.293.200  38.954.742.104 3.895.474.210.400 
  

Dengan memperhatikan bahwa jumlah saham yang ditawarkan adalah sebanyak-banyaknya 6.744.407.924 
saham biasa atas nama atau sebesar 28,57% dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah PUT 
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IV, maka para pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya akan mengalami penurunan kepemilikan 
saham (dilusi) yaitu maksimum sebesar 28,57% setelah Penawaran Umum Terbatas IV. 
 
Efek yang ditawarkan dalam PUT IV ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat diperdagangkan selama 
masa perdagangan yang ditentukan dan merupakan salah satu persyaratan pembelian efek. Saham baru hasil 
pelaksanaan HMETD yang ditawarkan dalam PUT IV ini dapat diperdagangkan selama masa perdagangan. 
 
Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD ini adalah: 

1. Penerima HMETD Yang Berhak 
Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS Perseroan pada tanggal 7 
Oktober 2015 sampai dengan pukul 16.15 WIB berhak untuk membeli saham dengan ketentuan bahwa 
pemegang 5 Saham Lama berhak atas 2 HMETD, dimana setiap 1 HMETD memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli 1 Saham Baru dengan nilai nominal Rp100 setiap saham sebesar harga 
pelaksanaan sebesar Rp100 setiap saham. 

2. Pemegang HMETD Yang Sah 
Pemegang HMETD yang sah adalah (i) para Pemegang Saham yang namanya tercatat dengan sah dalam 
DPS atau memiliki saham Perseroan di rekening efek perusahaan efek/bank kustodian pada tanggal 7 
Oktober 2015 sampai dengan pukul 16.15 WIB, dan yang HMETD-nya tidak dijual sampai dengan akhir 
periode perdagangan HMETD; atau (ii) pembeli/pemegang Sertifikat Bukti HMETD terakhir yang namanya 
tercantum di dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD sampai dengan akhir periode 
perdagangan HMETD; atau (iii) pemegang HMETD yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif di KSEI 
sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD. 

3. Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD 
Pemegang HMETD dapat memperdagangkan Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya selama periode 
perdagangan Sertifikat Bukti HMETD, yaitu mulai tanggal 9 Oktober – 20 November 2015. 
Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di wilayah 
Negara Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di 
bidang Pasar Modal termasuk peraturan bursa di mana HMETD tersebut diperdagangkan, yaitu BEI, serta 
peraturan KSEI. Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya 
berkonsultasi dengan penasehat investasi, manajer investasi, atau penasehat profesional lainnya. 
HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif di KSEI diperdagangkan di BEI, sedangkan HMETD yang 
berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa diperdagangkan di luar bursa. Penyelesaian perdagangan 
HMETD yang dilakukan melalui bursa akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan atas rekening efek 
atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI. 
Segala biaya dan pajak yang timbul sebagai akibat dari perdagangan dan pemindahtanganan HMETD 
menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau calon pemegang HMETD. 
Berdasarkan Surat Keputusan BEI No.SK. KEP-00071/BEI/11-2013, satu satuan perdagangan HMETD 
ditetapkan sebanyak 100 HMETD. Perdagangan yang tidak memenuhi satuan perdagangan HMETD 
dilakukan di Pasar Negosiasi dengan berpedoman pada harga HMETD yang terbentuk. Perdagangan 
HMETD dilakukan pada setiap hari bursa dari pukul 09.00 sampai dengan pukul 12.00 waktu Jakarta 
Automated Trading System (“JATS”), kecuali hari Jumat dari pukul 09.00 sampai dengan pukul 11.30 waktu 
JATS. Penyelesaian transaksi bursa atas HMETD dilakukan pada hari bursa yang sama dengan dilakukannya 
transaksi bursa (T+0) selambat-lambatnya pukul 16.15 WIB. 
Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat melaksanakannya melalui 
Anggota Bursa atau Bank Kustodian. 

4. Bentuk HMETD 
Ada 2 bentuk HMETD yang akan diterbitkan oleh Perseroan, yaitu: 
a. Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, 

Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat 
pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki dan jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk 
membeli saham serta kolom jumlah saham yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar dan 
jumlah pemesanan saham tambahan, kolom endorsemen dan keterangan lain yang diperlukan. 

b. Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan tidak 
akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD ke 
rekening efek atas nama Bank Kustodian atau perusahaan efek yang ditunjuk masing-masing 
pemegang saham di KSEI. 
 

5. Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD 
Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari jumlah yang 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan 
dapat membuat surat permohonan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD dan menyerahkan kepada BAE 
untuk mendapatkan pecahan Sertifikat Bukti HMETD dengan denominasi HMETD yang diinginkan. 
Pemegang HMETD dapat melakukan pecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 9 Oktober – 20 
November 2015. 

6. Nilai HMETD 
Nilai bukti HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda antara 
pemegang HMETD satu dengan yang lainnya, berdasarkan permintaan dan penawaran dari pasar yang 
ada. 
Sebagai contoh, perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung nilai 
HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai HMETD yang diperoleh adalah nilai HMETD 
yang sesungguhnya berlaku di pasar. Penjelasan di bawah ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
umum untuk menghitung nilai HMETD. 
Asumsi: 
Diasumsikan harga pasar per satu =Rp a 
Harga saham PUT IV =Rp r 
Jumlah saham yang beredar sebelum PUT IV =A 
Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT IV =R 
 
            (Rp a x A) + (Rp r x R) 
Harga teoritis saham baru ex HMETD =-- ------------------------------- 

   (A + R) 
 
 =Rp X 
 
Harga HMETD per saham =Rp X – Rp r 

7. Penggunaan Sertifikat bukti HMETD 
Sertifikat bukti HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk membeli 
saham baru. Sertifikat Bukti HMETD hanya diterbitkan bagi pemegang saham yang belum melakukan 
konversi saham dan digunakan untuk memesan saham baru. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat 
ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak dapat diperdagangkan dalam bentuk 
fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI akan diberikan 
oleh KSEI melalui Anggota BEI atau Bank Kustodiannya. 

8. Pecahan HMETD 
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Berdasarkan Peraturan No.IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.Kep-26/PM/2003 
tanggal 17 Juli 2003 tentang HMETD bahwa dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk 
pecahan, maka hak atas pecahan saham tersebut akan dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya 
dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. 

9. Lain-lain HMETD 
Syarat dan kondisi HMETD ini berada dan tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia. 
Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan hak atas pemindahan HMETD menjadi beban 
tanggungan pemegang sertifikat bukti HMETD atau calon pemegang HMETD. 
 

Mengingat Perseroan dari waktu ke waktu akan melaksanakan kegiatan pengembangan usaha, maka 
Perseroan berencana untuk mengeluarkan saham atau efek lain yang dapat dikonversikan menjadi saham 
dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pernyataan pendaftaran efektif. 
 

RENCANA PENGGUNAAN DANA 

Seluruh dana yang diperoleh dari PUT IV ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan seluruhnya 
untuk memperkuat struktur permodalan dalam rangka mendukung target untuk meningkatkan aset produktif 
antara lain melalui pemberian kredit, penempatan dana dan pembelian surat berharga dengan tetap 
memperhatikan ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 

 
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana penggunaan dana hasil dari PUT IV, 
maka Perseroan terlebih dahulu akan melaporkan rencana tersebut kepada OJK dengan mengemukakan 
alasan beserta pertimbangannya dan perubahan rencana penggunaan dana tersebut harus mendapat 
persetujuan terlebih dahulu dari para pemegang saham Perseroan melalui RUPS. 
 

PERNYATAAN UTANG 
 
Pada tanggal 31 Maret 2015, Perseroan mempunyai liabilitas sebesar Rp8.700.643 juta. Jumlah ini telah sesuai 
dengan laporan keuangan Perseroan per 31 Maret 2015 yang telah diaudit oleh KAP Osman Bing Satrio & Eny 
dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan 
dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan paragraf penjelasan mengenai 
penyajian kembali laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 
2013 serta 1 Januari 2013/31 Desember 2012 sehubungan dengan penerapan beberapa Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku efektif sejak tahun 2015. Rincian jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 
Maret 2015 diperlihatkan pada tabel di bawah ini: 

 (dalam jutaan rupiah) 
Keterangan Jumlah 
Liabilitas   
Liabilitas segera 215.201 
Simpanan  
    Pihak berelasi 1.270.945 
    Pihak ketiga 6.916.723 
Simpanan dari bank lain 87.212 
Liabilitas derivatif 17 
Liabilitas akseptasi 92.172 
Utang pajak 11.038 
Beban masih harus dibayar 55.126 
Liabilitas imbalan pasca kerja 43.416 
Liabilitas lain-lain 8.793 
Jumlah Liabilitas      8.700.643 
 
PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN 
UTANG PERSEROAN. 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 
 
Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-sama dengan Ikhtisar Data Keuangan Penting, 
Laporan Keuangan Perseroan beserta Catatan Atas Laporan Keuangan terkait, dan informasi keuangan lainnya 
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan keuangan tersebut disajikan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

Analisis dan pembahasan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja keuangan 
Perseroan, disusun berdasarkan: 

- Laporan keuangan perseroan per 31 Maret 2015 yang telah diaudit oleh KAP Osman Bing Satrio & Eny 
dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan 
dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan paragraf tambahan mengenai 
penyajian kembali posisi keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2014, 2013 serta 1 
Januari 2013/31 Desember 2012 sehubungan dengan penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) yang berlaku efektif sejak tahun 2015. 

- Laporan keuangan Perseroan per 31 Desember 2014 sebelum disajikan kembali yang telah diaudit oleh KAP 
Osman Bing Satrio & Eny dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

- Laporan keuangan Perseroan per 31 Desember 2013 sebelum disajikan kembali yang telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

- Laporan keuangan Perseroan per 31 Desember 2012, 2011, 2010 dan tanggal 1 Januari 2010/31 Desember 
2009 yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat wajar, dalam semua hal 
yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku efektif sejak pada tahun 2012 serta menjelaskan adanya 
penyajian kembali laporan keuangan tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 dan tanggal 1 Januari 2010/31 
Desember 2009 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011  

- Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, 
Suherman & Surja dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan dan 
hasil usaha serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia. 

 
1. Laporan Laba (Rugi) Komprehensif 
1.1 Pendapatan Bunga 

Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan  
31 Maret 2014 
Pendapatan bunga pada 31 Maret 2015 meningkat sebesar Rp40.141 juta atau 22,41% dibandingkan 
pada 31 Maret 2014, peningkatan tersebut terbesar berasal dari pendapatan bunga kredit, dan 
selanjutnya dari transaksi penempatan antar bank, kupon surat berharga dan penempatan ke Bank 
Indonesia berupa FASBI dan SDBI. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Pendapatan bunga pada tahun 2014 sebesar Rp760.698 juta, meningkat sebesar Rp90.605 juta atau 
sebesar 13,52% dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp670.093 juta. Kontribusi terbesar 
terhadap pendapatan bunga masih berasal dari Kredit yaitu sebesar Rp660.632 juta atau 88,40% dari 
total. Kontributor lainnya diurutkan berdasarkan persentasenya terhadap total, adalah Penempatan 
pada Bank Indonesia Dan Bank Lain, Giro Pada Bank Lain, Obligasi Pemerintah, serta Efek-Efek. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Pendapatan bunga pada tahun 2013 sebesar Rp670.093 juta, menurun sebesar Rp18.790 juta atau 
sebesar 2,73% dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp688.883 juta. Kontribusi terbesar 
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Berdasarkan Peraturan No.IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.Kep-26/PM/2003 
tanggal 17 Juli 2003 tentang HMETD bahwa dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk 
pecahan, maka hak atas pecahan saham tersebut akan dijual oleh Perseroan dan hasil penjualannya 
dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. 

9. Lain-lain HMETD 
Syarat dan kondisi HMETD ini berada dan tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia. 
Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan hak atas pemindahan HMETD menjadi beban 
tanggungan pemegang sertifikat bukti HMETD atau calon pemegang HMETD. 
 

Mengingat Perseroan dari waktu ke waktu akan melaksanakan kegiatan pengembangan usaha, maka 
Perseroan berencana untuk mengeluarkan saham atau efek lain yang dapat dikonversikan menjadi saham 
dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pernyataan pendaftaran efektif. 
 

RENCANA PENGGUNAAN DANA 

Seluruh dana yang diperoleh dari PUT IV ini setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan seluruhnya 
untuk memperkuat struktur permodalan dalam rangka mendukung target untuk meningkatkan aset produktif 
antara lain melalui pemberian kredit, penempatan dana dan pembelian surat berharga dengan tetap 
memperhatikan ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). 

 
Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk mengubah rencana penggunaan dana hasil dari PUT IV, 
maka Perseroan terlebih dahulu akan melaporkan rencana tersebut kepada OJK dengan mengemukakan 
alasan beserta pertimbangannya dan perubahan rencana penggunaan dana tersebut harus mendapat 
persetujuan terlebih dahulu dari para pemegang saham Perseroan melalui RUPS. 
 

PERNYATAAN UTANG 
 
Pada tanggal 31 Maret 2015, Perseroan mempunyai liabilitas sebesar Rp8.700.643 juta. Jumlah ini telah sesuai 
dengan laporan keuangan Perseroan per 31 Maret 2015 yang telah diaudit oleh KAP Osman Bing Satrio & Eny 
dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan 
dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan paragraf penjelasan mengenai 
penyajian kembali laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 
2013 serta 1 Januari 2013/31 Desember 2012 sehubungan dengan penerapan beberapa Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku efektif sejak tahun 2015. Rincian jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 
Maret 2015 diperlihatkan pada tabel di bawah ini: 

 (dalam jutaan rupiah) 
Keterangan Jumlah 
Liabilitas   
Liabilitas segera 215.201 
Simpanan  
    Pihak berelasi 1.270.945 
    Pihak ketiga 6.916.723 
Simpanan dari bank lain 87.212 
Liabilitas derivatif 17 
Liabilitas akseptasi 92.172 
Utang pajak 11.038 
Beban masih harus dibayar 55.126 
Liabilitas imbalan pasca kerja 43.416 
Liabilitas lain-lain 8.793 
Jumlah Liabilitas      8.700.643 
 
PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN 
UTANG PERSEROAN. 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN 
 
Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-sama dengan Ikhtisar Data Keuangan Penting, 
Laporan Keuangan Perseroan beserta Catatan Atas Laporan Keuangan terkait, dan informasi keuangan lainnya 
yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan keuangan tersebut disajikan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

Analisis dan pembahasan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang menyangkut kinerja keuangan 
Perseroan, disusun berdasarkan: 

- Laporan keuangan perseroan per 31 Maret 2015 yang telah diaudit oleh KAP Osman Bing Satrio & Eny 
dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan 
dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dengan paragraf tambahan mengenai 
penyajian kembali posisi keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2014, 2013 serta 1 
Januari 2013/31 Desember 2012 sehubungan dengan penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) yang berlaku efektif sejak tahun 2015. 

- Laporan keuangan Perseroan per 31 Desember 2014 sebelum disajikan kembali yang telah diaudit oleh KAP 
Osman Bing Satrio & Eny dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

- Laporan keuangan Perseroan per 31 Desember 2013 sebelum disajikan kembali yang telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

- Laporan keuangan Perseroan per 31 Desember 2012, 2011, 2010 dan tanggal 1 Januari 2010/31 Desember 
2009 yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja dengan pendapat wajar, dalam semua hal 
yang material, posisi keuangan Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia dengan paragraf penjelasan mengenai penerapan beberapa Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku efektif sejak pada tahun 2012 serta menjelaskan adanya 
penyajian kembali laporan keuangan tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 dan tanggal 1 Januari 2010/31 
Desember 2009 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011  

- Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2011 yang telah diaudit oleh KAP Purwantono, 
Suherman & Surja dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan dan 
hasil usaha serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia. 

 
1. Laporan Laba (Rugi) Komprehensif 
1.1 Pendapatan Bunga 

Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan  
31 Maret 2014 
Pendapatan bunga pada 31 Maret 2015 meningkat sebesar Rp40.141 juta atau 22,41% dibandingkan 
pada 31 Maret 2014, peningkatan tersebut terbesar berasal dari pendapatan bunga kredit, dan 
selanjutnya dari transaksi penempatan antar bank, kupon surat berharga dan penempatan ke Bank 
Indonesia berupa FASBI dan SDBI. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Pendapatan bunga pada tahun 2014 sebesar Rp760.698 juta, meningkat sebesar Rp90.605 juta atau 
sebesar 13,52% dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp670.093 juta. Kontribusi terbesar 
terhadap pendapatan bunga masih berasal dari Kredit yaitu sebesar Rp660.632 juta atau 88,40% dari 
total. Kontributor lainnya diurutkan berdasarkan persentasenya terhadap total, adalah Penempatan 
pada Bank Indonesia Dan Bank Lain, Giro Pada Bank Lain, Obligasi Pemerintah, serta Efek-Efek. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Pendapatan bunga pada tahun 2013 sebesar Rp670.093 juta, menurun sebesar Rp18.790 juta atau 
sebesar 2,73% dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp688.883 juta. Kontribusi terbesar 
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terhadap pendapatan bunga berasal dari kredit, walaupun terdapat pertumbuhan kredit pada tahun 
2013, rata-rata tingkat suku bunga kredit yang diberikan tahun 2013 lebih rendah dibandingkan tahun 
2012, hal ini mengakibatkan penurunan pada pendapatan bunga. Juga terdapat penurunan bunga 
efek-efek yang disebabkan penurunan volume transaksi yang dipengaruhi oleh penurunan harga surat 
berharga sejak pertengahan tahun 2013 dan kondisi pasar belum kembali normal sampai akhir tahun 
Desember 2013. 

1.2 Beban Bunga 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan  
31 Maret 2014 
Beban bunga pada 31 Maret 2015 meningkat  Rp28.387 juta atau 23,40% dibandingkan 31 Maret 
2014 dan kenaikannya juga lebih besar dibandingkan kenaikan pendapatan bunga 22,41%. Penyebab 
kenaikan beban bunga adalah kenaikan beban bunga simpanan  sebesar Rp34.708 juta atau 32,49% 
seiring dengan peningkatan portofolio simpanan sebesar 25,00%. Peningkatan portofolio simpanan 
sebagai hasil dari usaha Perseroan untuk meningkatkan dan perbaiki struktur simpanan dengan  
meningkatkan kegiatan promosi baik  yang bertujuan memperkuat brand image, maupun peluncuran 
program-program marketing untuk menarik nasabah-nasabah baru agar berminat dan mau lebih aktif 
bertransaksi dengan Perseroan.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Beban bunga pada tahun 2014 sebesar Rp524.417 juta, meningkat Rp140.391 juta atau 36,56% dari 
tahun 2013 sebesar Rp384.026 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya simpanan 
mata uang Rupiah dan mata uang asing baik yang berasal dari deposito berjangka, giro Perseroan 
maupun yang berasal dari simpanan bank lainnya.  

  Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
 Beban bunga pada pada tahun 2013 sebesar Rp384.026 juta, meningkat Rp52.909 juta atau 15,98% 

jika dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp331.117 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan 
meningkatnya simpanan mata uang Rupiah dan mata uang asing, dan kenaikan  suku bunga 
simpanan, terutama deposito berjangka dari sebelumnya untuk Rupiah dan USD masing-masing 
6,45% dan 1,75% menjadi 7,64% dan 2,82% pada tahun 2013 sebagai akibat dari naiknya suku bunga 
acuan Bank Indonesia  dari 5,75% menjadi 7,50% ditahun 2013. 
 

1.3 Pendapatan Operasional Lainnya 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan  
31 Maret 2014 
Pendapatan operasional lainnya pada 31 Maret 2015 membaik dengan kenaikan sebesar Rp7.019 juta 
atau 65,04% dimana kontributor terbesar adalah pendapatan dari keuntungan (kerugian) yang belum 
direalisasi dari efek yang diperdagangkan dan pendapatan dari transaksi valuta asing.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2014 sebesar Rp62.890 juta, menurun sebesar Rp30.138 
juta atau sebesar 32,40% dari tahun 2013 sebesar Rp93.028 juta. Penurunan atas Pendapatan 
operasional lainnya ini  paling besar dari penurunan pendapatan transaksi valuta asing – bersih dari 
Rp31.995 juta pada 31 Desember 2013 menjadi Rp9.956 juta pada 31 Desember 2014 atau turun 
sebesar Rp22.039 juta atau 68,88%. Penurunan pendapatan operasional lainnya juga disebabkan 
penurunan atas hasil recovery kredit, dan berkurangnya pendapatan denda.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2013 sebesar Rp93.028 juta, meningkat sebesar Rp25.136 
juta atau 37,02% jika dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp67.892 juta. Pendapatan 
operasional lainnya dikontribusikan sebesar 40% dari Keuntungan Dari Transaksi Mata Uang Asing, 
dimana Perseroan menghasilkan keuntungan dari  tingginya volatilitas nilai tukar Rupiah terhadap USD 
dan meningkatnya volume transaksi di tahun 2013. 
      

1.4 Beban (Pemulihan) Kerugian Penurunan Nilai 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan  
31 Maret 2014 
Terdapat pemulihan terhadap cadangan kerugian penurunan nilai, yang disebabkan  penyelesaian 
beberapa kredit bermasalah melalui hasil penjualan jaminan yang dapat menutupi kewajiban-
kewajibannya, dan juga banyak perbaikan kualitas kredit sehingga kebutuhan terhadap cadangan 
kerugian penurunan nilai berkurang. Pada 31 Maret 2015 perseroan mencatat pemulihan sebesar 
Rp1.210 juta dibandingkan pada 31 Maret 2014 bank harus membukukan beban kerugian penurunan 
nilai sebesar Rp7.067 juta. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Beban kerugian penurunan nilai mengalami penurunan sebesar Rp54.141 juta atau 56,12%, yang 
disebabkan bank telah mencadangkan kredit-kredit bermasalah yang  diklasifikasikan non-performing 
loan (NPL) pada tahun 2013, sehingga perseroan tidak perlu lagi melakukan pencadangan besar di 
tahun 2014.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Terdapat kenaikan beban kerugian penurunan nilai sebesar Rp63.014 atau 188,33% dibandingkan 31 
Desember 2012 yang disebabkan kualitas kredit yang memburuk di tahun 2013 sehingga perseroan 
berkewajiban membentuk cadangan kerugian penurunan nilai. 

 
1.5 Beban Operasional Lainnya 

Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan  
31 Maret 2014 
Terdapat kenaikan beban operasional lainnya pada 31 Maret 2015 sebesar Rp702 juta atau 0,87% 
dibandingkan 31 Maret 2014. Kenaikan ini tidak material dan kenaikan tersebut disebabkan kenaikan 
beban tenaga kerja sebesar Rp1.990 juta atau 5,13% dan kenaikan beban pensiun dan imbalan pasca 
kerja sebesar Rp584 juta atau 31,67%. Kenaikan beban tenaga kerja disebabkan kenaikan biaya gaji 
dan kenaikan beban pensiun dan imbalan pasca kerja disebabkan penerapan PSAK 24 yang berlaku 
efektif tahun 2015. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Beban operasional lainnya pada tahun 2014 sebesar Rp328.149 juta, menurun sebesar Rp12.571 juta 
atau 3,69% dari tahun 2013 sebesar Rp340.720 juta. Hal ini disebabkan oleh keberhasilan Perseroan 
dalam lakukan beberapa usaha efisiensi yang berdampak penurunan beban umum dan administrasi 
sebesar Rp13.260 juta antara lain penutupan cabang yang tidak produktif, peningkatan produktivitas 
karyawan dan melakukan negosiasi ulang atas harga dengan rekanan/supplier.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Beban operasional lainnya pada tahun 2013 sebesar Rp340.720 juta, menurun sebesar Rp41.486 juta 
atau 10,85% jika dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp382.206 juta. Hal ini  disebabkan sejak 
tahun 2012 Perseroan melaksanakan efisiensi biaya  dan peningkatan produktivitas sehingga hasil 
mulai terlihat sejak tahun 2013.  Pada tahun 2013 Perseroan berhasil menurunkan beban umum dan 
administrasi  serta beban tenaga kerja dibandingkan  di tahun 2012, masing-masing sebesar 20,45% 
dan 15,39%. 

 
1.6 Laba (Rugi) Operasional  

Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan  
31 Maret 2014 
Pada 31 Maret 2015 bank mencatat laba operasional sebesar Rp6.892 juta, sementara pada 31 Maret 
2014 bank  membukukan rugi operasional sebesar Rp19.456 juta atau laba operasional meningkat 
tajam sebesar Rp26.348 juta atau 135,42%. Salah satu penyumbang atas laba operasional adalah 
peningkatan pendapatan bunga bersih dan penurunan cadangan kerugian penurunan nilai yang harus 
dibentuk karena adanya perbaikan kualitas kredit dan penyelesaian kredit-kredit bermasalah. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Rugi operasional tahun 2014 sebesar Rp71.310 juta meningkat sebesar Rp13.212 juta atau 22,74% 
jika dibandingkan dengan rugi operasional tahun 2013 sebesar Rp58.098 juta. Kenaikan rugi 
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operasional terutama disebabkan penurunan pendapatan operasional lainnya dan kenaikan beban 
bunga.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Rugi operasional pada periode Desember 2013 sebesar Rp58.098 juta turun sebesar Rp68.090 juta 
atau 681,44% jika dibandingkan dengan laba operasional tahun 2012 sebesar Rp9.992 juta. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban cadangan kerugian penurunan nilai atas 
aset keuangan dan aset non-keuangan serta peningkatan beban bunga. 

 
1.7 Pendapatan (Beban) Non Operasional - Bersih 

Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan  
31 Maret 2014 
Pendapatan (beban) non operasional – bersih pada 31 Maret 2015 menurun sebesar Rp1.296 juta 
atau 86,40% yang disebabkan pada tahun sebelumnya terdapat keuntungan dalam penjualan aset. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Pendapatan non operasional tahun 2014 sebesar Rp1.270 juta meningkat sebesar Rp10.000 juta atau 
114,55% jika dibandingkan dengan tahun 2013 perseroan mencatat rugi operasional sebesar                
Rp8.730 juta. Peningkatan ini disebabkan pendapatan non operasional lainnya. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Beban non operasional pada tahun 2013 sebesar Rp8.730 juta, meningkat sebesar Rp4.748 juta atau 
119,23% jika dibandingkan dengan tahun 2012 sebesar Rp3.982 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan  oleh beban non operasional lainnya. 

 
1.8 Laba (Rugi) Komprehensif Selama Tahun Berjalan 

Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan  
31 Maret 2014 
Pada 31 Maret 2015 bank mencatat laba komprehensif sebesar Rp66.837 juta, lebih besar Rp44.137 
juta atau 194,44% dibandingkan 31 Maret 2014 yang juga mencatat laba sebesar Rp22.700 juta.  
Kenaikan tersebut disebabkan adanya kenaikan harga pasar efek-efek dan adanya perubahan tujuan 
investasi dari reklasifikasi efek-efek tersedia untuk dijual sebesar Rp476.251 juta menjadi reklasifikasi 
dimiliki hingga jatuh tempo. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 
Pada tahun 2014, Perseroan mencatat perbaikan yang signifikan atas rugi komprehensif yaitu sebesar 
Rp119.048 juta atau 75,79% dari rugi komprehensif tahun 2013 sebesar Rp157.071 juta. Sehingga rugi 
komprehensif tahun 2014 menjadi sebesar Rp38.023 juta. Kontribusi terbesar total rugi komprehensif 
berasal dari perubahan nilai wajar efek tersedia untuk dijual.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 
Tahun 2013, Perseroan membukukan rugi komprehensif sebesar Rp157.071 juta disebabkan 
Perseroan membukukan rugi bersih tahun berjalan sebesar Rp81.955 juta dan kerugian yang belum 
direalisasi atas surat berharga dalam kelompok tersedia untuk dijual yang terutama disebabkan oleh 
penurunan sementara nilai pasar investasi pada obligasi pemerintah.  

 
2.  Aset, Liabilitas dan Ekuitas 
2.1 Pertumbuhan Aset 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 
2014 
Dalam 3 bulan perseroan  berhasil meningkatkan aset menjadi sebesar Rp10.000.695 juta, lebih tinggi 
Rp569.979 juta atau 6,04% dibandingkan posisi pada 31 Desember 2014. Dilihat dari aset, market share 
perseroan dalam industri perbankan sebesar 0,17% naik sedikit dibandingkan tahun lalu sebesar 0,16%. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 
2013 
Kinerja Perseroan dalam total aset mengalami peningkatan sebesar 15,51% menjadi Rp9.430.716 juta 
pada tahun 2014 dari tahun sebelumnya sebesar Rp8.164.673 juta. Kontribusi terbesar pada peningkatan 
aset ini berasal dari kredit yang diberikan meningkat sebesar 13,43% menjadi Rp6.257.235 juta dari 
sebelumnya Rp5.516.240 juta. Selain itu terdapat Peningkatan Penempatan Pada BI Dan Bank Lain sebesar 
22,17% dari Rp1.259.243 juta pada tahun 2013 menjadi Rp1.538.436 juta pada tahun 2014. Giro pada 
bank lain juga mempengaruhi peningkatan aset di tahun 2014 Perseroan sebesar Rp124.678 juta atau 
158,69% dari tahun 2013 sebesar Rp78.568 juta.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 31 Desember 
2012  
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp8.164.673 juta, meningkat sebesar 
Rp726.438 juta atau 9,77% jika dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp7.438.235 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya simpanan dan adanya tambahan modal disetor 
bersih dimana dana tersebut dikelola di Penempatan Pada BI Dan Bank Lain,  Kredit Yang Diberikan dan 
Giro Pada BI, Investasi Keuangan, Tagihan Akseptasi dan Efek-Efek Diperdagangkan serta diimbangi 
dengan penurunan giro pada bank lain. 
 
2.2 Pertumbuhan Liabilitas 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 
2014 
Pada 31 Maret 2015 jumlah liabilitas meningkat sebesar Rp503.142 juta atau 6,14% dibandingkan dengan 
31 Desember 2014 dan kontributor dari kenaikan tersebut adalah  liabilitas segera dan simpanan, 
sementara kenaikan nilai akun-akun lainnya relatif kecil.   
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 
2013 
Jumlah liabilitas Perseroan meningkat sebesar 10,82% menjadi Rp8.197.501 juta di tahun 2014 jika 
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp7.397.212 juta. Peningkatan terbesar adalah berasal dari 
Simpanan sebesar Rp7.734.434 juta di tahun 2014 meningkat 13,16% dari tahun sebelumnya sebesar               
Rp6.834.891 juta. Liabilitas Segera juga mengalami peningkatan sebesar Rp21.141 juta dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp8.677 juta. Simpanan dari bank lain mengalami penurunan dari Rp342.813 juta 
pada 2013 menjadi Rp235.948 juta di tahun 2014, penurunan ini sejalan dengan kebijakan perseroan 
untuk menurunkan cost of fund dengan menurunkan suku bunga simpanan dari bank lain.  
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 31 Desember 
2012  
Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp7.397.212 juta, meningkat sebesar 
Rp659.525 juta atau 9,79% jika dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp6.737.687 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Simpanan, Simpanan Dari Bank Lain, Liabilitas 
Derivatif dan Liabilitas Akseptasi. 
 
2.3 Pertumbuhan Ekuitas 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 
2014 
Terdapat perubahan jumlah ekuitas pada posisi 31 Maret 2015 sebesar Rp66.837 juta atau 5,42% yang 
disebabkan kenaikan komponen ekuitas lainnya-perubahan nilai wajar efek tersedia  untuk dijual dari 
minus Rp67.109 juta pada 31 Desember 2014 menjadi minus Rp5.507 juta dan kenaikan tersebut terjadi 
karena perubahan tujuan investasi terhadap obligasi pemerintah dari klasifikasi efek tersedia untuk dijual 
sebesar Rp476.251 juta menjadi klasifikasi efek dimiliki hingga jatuh tempo. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 
2013 
Sebagai hasil dari aksi korporasi melalui Penawaran Umum Terbatas III dan konversi atas obligasi wajib 
konversi, ekuitas Perseroan mengalami kenaikan siginifikan sebesar 35,26% menjadi Rp1.233.215 juta 
pada tahun 2014 dibandingkan tahun 2013 sebesar Rp767.461 juta. Hingga akhir Desember 2014, modal 
yang ditempatkan Perseroan mencapai Rp1.503.233 juta yang meningkat signifikan dari tahun 2013 
sebesar Rp548.608 juta. Di lain sisi pada tahun 2014 perseroan masih mencatat saldo defisit sebesar                
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Rp209.269 juta, lebih besar 35,26% dibandingkan tahun 2013, dimana saldo defisit sebesar Rp154.713 
juta. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012  
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp767.461 juta atau meningkat sebesar 
Rp66.913 juta atau 9,55% jika dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp700.548 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan  adanya tambahan modal disetor dari pemegang saham pengendali, 
ICB Financial Group Holdings AG sebesar Rp215.000 juta dan penambahan komponen ekuitas dari Obligasi  
Wajib Konversi (OWK) sebesar Rp8.984 juta. Kenaikan ekuitas  diimbangi juga dengan kenaikan saldo 
defisit yang belum ditentukan penggunaannya akibat kerugian tahun berjalan sebesar Rp81.955 juta dan 
kerugian yang belum direalisasi atas surat-surat berharga dalam kelompok tersedia dijual sebesar 
Rp75.116 juta. 
 
3. Laporan Arus Kas 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 
2014  
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi 
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi pada tanggal 31 Maret 2015 adalah sebesar                       
-Rp319.794 juta, mengalami penurunan sebesar Rp344.723 juta dari 31 Desember 2014. Hal tersebut 
disebabkan karena adanya kenaikan saldo simpanan, saldo kredit yang diberikan dan pendapatan bunga. 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tanggal 31 Maret 2015 adalah sebesar                  
-Rp277.994 juta, mengalami penurunan sebesar Rp284.095 juta dari 31 Desember 2014. Hal tersebut 
disebabkan kerena adanya perolehan Efek-efek dimiliki hingga jatuh tempo dan tersedia untuk dijual. 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan 
Arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Maret 2015 menurun sebesar Rp487.406 juta jika 
dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2014. Hal tersebut 
terutama disebabkan oleh tidak adanya penambahan dana cadangan modal.   
 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 
2014 adalah Rp24.929 juta, menurun sebesar Rp196.915 juta atau 88,76% dari tahun 2013 sebesar                   
Rp221.844 juta. Hal tersebut disebabkan adanya penggunaan untuk kredit sebesar Rp796.134 juta yang 
sebelumnya Rp425.187 juta. Adanya penurunan simpanan dari bank lain maupun adanya pembayaran 
bunga, hadiah, provisi, dan komisi oleh Perseroan.   
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 
Arus kas bersih yang diperoleh untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 
2014 adalah Rp6.101 juta yang berasal dari penjualan aset tetap dan perolehan efek tersedia untuk dijual. 
Sedangkan arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir tanggal 
31 Desember 2013 adalah Rp223.462 juta yang mayoritas digunakan untuk membeli efek tersedia untuk 
dijual. 
Arus Kas diperoleh dari (digunakan untuk) akvitas pendanaan 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 
2014 adalah Rp487.406 juta yang mayoritas berasal dari penambahan modal saham. Sedangkan Arus kas 
bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2013 
adalah Rp214.992 juta yang mayoritas merupakan penambahan dana cadangan modal. 
 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 
2013 adalah Rp221.844 juta, yang sebagian diperoleh dari penerimaan bunga, provisi dan komisi. 
Sedangkan arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2012 adalah Rp167.750 juta, yang sebagian besar diperoleh dari penerimaan bunga, provisi dan 
komisi.  
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2013 
adalah Rp223.462 juta, yang sebagian digunakan untuk investasi keuangan. Sedangkan arus kas bersih 
yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012 adalah                        
Rp105.680 juta, yang sebagian besar diperoleh dari hasil penjualan neto investasi keuangan. 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 
2013 adalah Rp214.992 juta, yang diperoleh dari penambahan dana cadangan modal. Sedangkan arus kas 
bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012 adalah 
Rp100.000 juta, yang sebagian besar diperoleh dari penambahan dana cadangan modal. 
 
2.1. Prinsip-prinsip Perbankan yang Sehat 
a. Rasio KPMM 

Rasio kecukupan modal adalah perbandingan antara jumlah modal inti (tier I) dan modal pelengkap 
(tier II) dengan ATMR Perseroan. Sesuai dengan ketentuan yang digariskan oleh BI untuk tetap 
memelihara kecukupan modal sejalan dengan perkembangan usaha, Perseroan diwajibkan untuk 
menjaga dan memelihara rasio kecukupan modal. Sejak peningkatan modal dari Rp548.608 juta pada 
tahun 2013 menjadi Rp1.503.233 juta pada tahun 2014, rasio KPMM meningkat menjadi 17,79% pada 
31 Desember 2014 dan 16,17% pada 31 Maret 2015. Rasio ini berada diatas ketentuan Bank Indonesia 
sebesar 10% pada 31 Desember 2014 dan 9% pada 31 Maret 2015. 

b. Kualitas Aset Produktif (Asset Quality Ratio) 
Rasio kredit bermasalah-bersih pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 
masing-masing sebesar 3,46%; 3,86%, 2,36%; dan 3,99%. Rasio kredit bermasalah-kotor pada tanggal 
31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 masing-masing sebesar 5,51%, 5,88%, 4,88% dan 
5,78% 
 

2.2. Rasio-rasio Penting Perseroan 
a. Rentabilitas 

Imbal Hasil Investasi (Return on Asset/ROA) 
Imbal hasil investasi adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba komprehensif periode 
berjalan dari aset yang dimiliki yang dapat dihitung dari perbandingan antara laba komprehensif 
periode berjalan dengan jumlah aset. Imbal hasil investasi Perseroan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013, 2012 masing-masing sebesar 0,29%, -
0,82%, -0,93% dan 0,09%. 
 

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity/ROE) 
Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba komprehensif periode 
berjalan dari ekuitas yang dimiliki yang dapat dihitung dari perbandingan antara laba komprehensif 
periode/tahun berjalan dengan jumlah ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013, 2012 masing-masing sebesar 1,90%,                    
-6,69%, 16,28%, 0,26%. 
 
Net Interest Margin (NIM) 
Rasio NIM Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tanggal 31 Maret 2015, 31 
Desember 2014, 2013, 2012 masing-masing sebesar 3,55%, 3,43%, 4,84%, 5,44%. 
 

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO adalah rasio untuk mengukur tingkat efisiensi yang dicapai. BOPO Perseroan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013, 2012 masing-masing 
sebesar 97,53%, 108,54%, 107,77%, 99,68%. 
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Rp209.269 juta, lebih besar 35,26% dibandingkan tahun 2013, dimana saldo defisit sebesar Rp154.713 
juta. 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012  
Total ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp767.461 juta atau meningkat sebesar 
Rp66.913 juta atau 9,55% jika dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp700.548 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan  adanya tambahan modal disetor dari pemegang saham pengendali, 
ICB Financial Group Holdings AG sebesar Rp215.000 juta dan penambahan komponen ekuitas dari Obligasi  
Wajib Konversi (OWK) sebesar Rp8.984 juta. Kenaikan ekuitas  diimbangi juga dengan kenaikan saldo 
defisit yang belum ditentukan penggunaannya akibat kerugian tahun berjalan sebesar Rp81.955 juta dan 
kerugian yang belum direalisasi atas surat-surat berharga dalam kelompok tersedia dijual sebesar 
Rp75.116 juta. 
 
3. Laporan Arus Kas 
Perbandingan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 31 Desember 
2014  
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi 
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi pada tanggal 31 Maret 2015 adalah sebesar                       
-Rp319.794 juta, mengalami penurunan sebesar Rp344.723 juta dari 31 Desember 2014. Hal tersebut 
disebabkan karena adanya kenaikan saldo simpanan, saldo kredit yang diberikan dan pendapatan bunga. 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 
Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tanggal 31 Maret 2015 adalah sebesar                  
-Rp277.994 juta, mengalami penurunan sebesar Rp284.095 juta dari 31 Desember 2014. Hal tersebut 
disebabkan kerena adanya perolehan Efek-efek dimiliki hingga jatuh tempo dan tersedia untuk dijual. 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan 
Arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Maret 2015 menurun sebesar Rp487.406 juta jika 
dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 2014. Hal tersebut 
terutama disebabkan oleh tidak adanya penambahan dana cadangan modal.   
 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 
2014 adalah Rp24.929 juta, menurun sebesar Rp196.915 juta atau 88,76% dari tahun 2013 sebesar                   
Rp221.844 juta. Hal tersebut disebabkan adanya penggunaan untuk kredit sebesar Rp796.134 juta yang 
sebelumnya Rp425.187 juta. Adanya penurunan simpanan dari bank lain maupun adanya pembayaran 
bunga, hadiah, provisi, dan komisi oleh Perseroan.   
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 
Arus kas bersih yang diperoleh untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 
2014 adalah Rp6.101 juta yang berasal dari penjualan aset tetap dan perolehan efek tersedia untuk dijual. 
Sedangkan arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir tanggal 
31 Desember 2013 adalah Rp223.462 juta yang mayoritas digunakan untuk membeli efek tersedia untuk 
dijual. 
Arus Kas diperoleh dari (digunakan untuk) akvitas pendanaan 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 
2014 adalah Rp487.406 juta yang mayoritas berasal dari penambahan modal saham. Sedangkan Arus kas 
bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2013 
adalah Rp214.992 juta yang mayoritas merupakan penambahan dana cadangan modal. 
 
Perbandingan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 
2013 adalah Rp221.844 juta, yang sebagian diperoleh dari penerimaan bunga, provisi dan komisi. 
Sedangkan arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2012 adalah Rp167.750 juta, yang sebagian besar diperoleh dari penerimaan bunga, provisi dan 
komisi.  
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2013 
adalah Rp223.462 juta, yang sebagian digunakan untuk investasi keuangan. Sedangkan arus kas bersih 
yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012 adalah                        
Rp105.680 juta, yang sebagian besar diperoleh dari hasil penjualan neto investasi keuangan. 
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan 
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 
2013 adalah Rp214.992 juta, yang diperoleh dari penambahan dana cadangan modal. Sedangkan arus kas 
bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012 adalah 
Rp100.000 juta, yang sebagian besar diperoleh dari penambahan dana cadangan modal. 
 
2.1. Prinsip-prinsip Perbankan yang Sehat 
a. Rasio KPMM 

Rasio kecukupan modal adalah perbandingan antara jumlah modal inti (tier I) dan modal pelengkap 
(tier II) dengan ATMR Perseroan. Sesuai dengan ketentuan yang digariskan oleh BI untuk tetap 
memelihara kecukupan modal sejalan dengan perkembangan usaha, Perseroan diwajibkan untuk 
menjaga dan memelihara rasio kecukupan modal. Sejak peningkatan modal dari Rp548.608 juta pada 
tahun 2013 menjadi Rp1.503.233 juta pada tahun 2014, rasio KPMM meningkat menjadi 17,79% pada 
31 Desember 2014 dan 16,17% pada 31 Maret 2015. Rasio ini berada diatas ketentuan Bank Indonesia 
sebesar 10% pada 31 Desember 2014 dan 9% pada 31 Maret 2015. 

b. Kualitas Aset Produktif (Asset Quality Ratio) 
Rasio kredit bermasalah-bersih pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 
masing-masing sebesar 3,46%; 3,86%, 2,36%; dan 3,99%. Rasio kredit bermasalah-kotor pada tanggal 
31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012 masing-masing sebesar 5,51%, 5,88%, 4,88% dan 
5,78% 
 

2.2. Rasio-rasio Penting Perseroan 
a. Rentabilitas 

Imbal Hasil Investasi (Return on Asset/ROA) 
Imbal hasil investasi adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba komprehensif periode 
berjalan dari aset yang dimiliki yang dapat dihitung dari perbandingan antara laba komprehensif 
periode berjalan dengan jumlah aset. Imbal hasil investasi Perseroan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013, 2012 masing-masing sebesar 0,29%, -
0,82%, -0,93% dan 0,09%. 
 

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity/ROE) 
Imbal hasil ekuitas adalah kemampuan Perseroan dalam menghasilkan laba komprehensif periode 
berjalan dari ekuitas yang dimiliki yang dapat dihitung dari perbandingan antara laba komprehensif 
periode/tahun berjalan dengan jumlah ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013, 2012 masing-masing sebesar 1,90%,                    
-6,69%, 16,28%, 0,26%. 
 
Net Interest Margin (NIM) 
Rasio NIM Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tanggal 31 Maret 2015, 31 
Desember 2014, 2013, 2012 masing-masing sebesar 3,55%, 3,43%, 4,84%, 5,44%. 
 

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio BOPO adalah rasio untuk mengukur tingkat efisiensi yang dicapai. BOPO Perseroan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013, 2012 masing-masing 
sebesar 97,53%, 108,54%, 107,77%, 99,68%. 

 

8 
 

b. Likuiditas Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Perseroan berpendapat bahwa dana yang diperoleh dari masyarakat harus dapat dipergunakan 
secara maksimum untuk mengoptimalkan laba tanpa mengganggu likuiditas Perseroan. Salah satu 
tolak ukur yang dipergunakan adalah rasio LDR yang dibahas dalam setiap rapat ALCO. Rasio LDR 
Perseroan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014, 2013, 2012 
masing-masing sebesar 73,99%, 80,35%, 80,14%, 79,48%. 
 

Giro Wajib Minimum (GWM) 
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.15/15/PBI/2013 Tanggal 24 Desember 2013 tentang 
Giro Wajib Minimum Bank Umum. Pada Bank Indonesia dalam rupiah dan valuta asing, setiap bank di 
Indonesia diwajibkan mempunyai saldo giro minimum di Bank Indonesia untuk cadangan likuiditas. 
Giro Wajib Minimum (GWM) dalam rupiah terdiri dari GWM Primer, ditetapkan sebesar 8% dan GWM 
Sekunder ditetapkan sebesar 4%. Sedangkan GWM dalam Dollar Amerika Serikat ditetapkan sebesar 
8%. Pada tanggal 31 Maret 2015, 31 Desember 2014 dan 2013, GWM Sekunder perseroan yang terdiri 
dari Obligasi Pemerintah Indonesia masing-masing sebesar 13,20%, 9,07%, dan 9,11%. 

 

c. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 
BMPK adalah persentase perbandingan batas maksimum penyediaan dana atau pemberian kredit 
yang diperkenankan terhadap modal bank. Perseroan hingga saat ini tidak pernah melakukan 
pelanggaran BMPK yang telah ditetapkan Bank Indonesia sesuai dengan PBI No.7/3/PBI/2005 tanggal 
20 Januari 2005 tentang BMPK yang kemudian disempurnakan dengan PBI No.8/13/PBI/2006 tanggal 
5 Oktober 2006. Perseroan senantiasa berusaha untuk mentaati peraturan tersebut sesuai dengan 
prinsip Good Corporate Governance dan penerapan manajemen risiko. Pada tanggal tanggal 31 Maret 
2015, 31 Desember 2014, 2013 dan 2012, tidak terdapat penyediaan dana yang melanggar atau 
melampaui BMPK. 

 
RISIKO USAHA 
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I. Risiko Usaha: 
1. Risiko Kredit 
2. Risiko Pasar 
3. Risiko Operasional 
4. Risiko Likuiditas 
5. Risiko Risiko Hukum 
6. Risiko Reputasi 
7. Risiko Kepatuhan 
8. Risiko Strategi 

II. Risiko Investasi Bagi Investor 
 

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 
Tidak terdapat kejadian penting yang secara material mempengaruhi keadaan keuangan dan hasil usaha 
Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 7 September 2015 atas laporan 
keuangan Perseroan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan 2014 (2014-tidak 
diaudit) dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 yang telah diaudit oleh 
Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan Perseroan serta kinerja keuangan dan arus kas sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia, dengan paragraf penjelasan mengenai penyajian kembali laporan keuangan untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 serta 1 Januari 2013/31 Desember 2012 sehubungan 
dengan penerapan beberapa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku efektif sejak tahun 2015. 
 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN 
1. Riwayat Singkat Perseroan 

Perseroan didirikan dengan nama PT Bank Bumiputera Indonesia, berkedudukan di Jakarta berdasarkan 
Akta Pendirian No. 49 tanggal 31 Juli 1989, dibuat di hadapan Sri Rahayu, S.H., pada waktu itu Notaris di 
Jakarta dan telah mendapat pengesahan dari Menkumham dengan Surat Keputusan No.C2-7223-
HT.01.01-Th’89 tanggal 9 Agustus 1989, didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
No.692/Not./1989/PN.JKT.SEL. tanggal 24 Agustus 1989 serta telah diumumkan dalam BNRI No.75 tanggal 
19 September 1989, Tambahan No.1917/1989.  
Anggaran Dasar Perseroan mengalami perubahan terakhir yaitu sebagai berikut: 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 76 tanggal 26 Mei 2015 yang dibuat 
dihadapan Aryanti Artisari, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat penerimaan pelaporan 
Menkumham berdasarkan Surat No. AHU-AH.01.03-0934870 tanggal 27 Mei 2015 dan didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-3509467.AH.01.11.TAHUN 2015 tanggal 27 Mei 
2015. Berdasarkan Akta No. 76/2015, Rapat Umum Pemegang Saham telah menyetujui perubahan 
anggaran dasar dalam rangka pemenuhan ketentuan Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 tentang 
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham dan No. 32/POJK.04/2014 tentang Direksi 
dan Dewan Komisaris. 
 
Struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham Perseroan, berdasarkan DPS Perseroan per 
tanggal 31 Agustus 2015 adalah sebagai berikut: 

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase 
  (Rp100 per saham) % 

Modal Dasar 60.000.000.000 6.000.000.000.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:    
PT MNC Kapital Indonesia Tbk  
RBC Singapore – Clients A/C  
Bank Julius Baer and Co Ltd Singapore  

5.995.630.556 
1.909.537.680 

808.054.000 

599.563.055.600 
190.953.768.000 

80.805.400.000 

39,88 
12,70 

5,38 
Masyarakat (kepemilikan kurang dari 5%) 6.319.104.832 631.910.483.200 42,04 
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 15.032.327.068 1.503.232.706.800 100,00 
Saham dalam Portepel 44.967.672.932 4.496.767.293.200  
 

2. Pemegang Saham Perseroan Berbentuk Badan Hukum 
Pemegang Saham Perseroan yang berbentuk Badan Hukum yang memiliki saham Perseroan 5% atau lebih 
adalah sebagai berikut ini: 
a. PT MNC Kapital Indonesia Tbk 
b. RBC Singapore  
c. Bank Julius Baer and Co Ltd SIngapore 
 

3. Pengurusan dan Pengawasan 
Susunan pengurus dan pengawas Perseroan adalah sebagai berikut:  
Dewan Komisaris 
Presiden Komisaris/Komisaris Independen : Bambang Ratmanto 
Komisaris      : Purnadi Harjono 
Komisaris Independen    : Eko Budi Supriyanto 
Dewan Direksi 
Presiden Direktur    : Benny Purnomo 
Direktur     : Benny Helman 
Direktur     : Nerfita Primasari 
Direktur Kepatuhan    : Tjit Siat Fun 
Direktur Independen    : Widiatama Bunarto 

 

9 
 

4. Sumber Daya Manusia  
Sampai dengan tanggal 31 Juli  2015, karyawan Perseroan seluruhnya berjumlah 1.027 karyawan. 

 
5. Keterangan Mengenai Hubungan Kepemilikan, Pengurusan dan Pengawasan 

a. Diagram Kepemilikan  
 

 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

*RBC Singapore Client A/C dan Bank Julius Baer and Co Ltd Singapore adalah kustodian yang tidak bisa dikonfirmasikan mengenai kepemilikan 
individu. 

 
b. Hubungan Pengurusan dan Pengawasan 

Nama Perseroan MNC Kapital 
Bambang Ratmanto PK, KI - 
Purnadi Harjono K D 
Eko Budi Supriyanto KI - 
Benny Purnomo PD - 
Benny Helman D - 
Nerfita Primasari D - 
Tjit Siat Fun DK - 
Widiatama Bunarto DI - 
Hary Tanoesoedibjo - KU 
Hary Djaja - K 
Wina Armada Sukardi - KI 
Darma Putra Wati - DU 
Tien - D 
Totok Sugiharto - D 
Mashudi Hamka - D 
Wito Mailoa - DI 

 
PK : Presiden Komisaris  DU : Direktur Utama 
KI : Komisaris Independen  D : Direktur 
K : Komisaris  DI : Direktur Independen 
PD : Presiden Direktur  DK : Direktur Kepatuhan 

 
6. Transaksi dengan Pihak Terafiliasi  

Transaksi dengan pihak berafiliasi Perseroan telah memenuhi peraturan Nomor IX.E.1 tentang Transaksi 
Afiliasi Dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu. Transaksi dengan pihak berafiliasi Perseroan 
dilakukan syarat dan kondisi yang berlaku umum, penentuan nilai transaksi adalah wajar dan tidak 
terdapat perbedaan syarat dan kondisi yang berlaku dengan transaksi yang dilakukan dengan pihak ketiga 
kecuali atas pinjaman yang diberikan kepada karyawan. Transaksi afiliasi ini dapat terjadi secara berulang 
dan berlaku/diperpanjang secara terus menerus dengan memperhatikan prinsip kewajaran dan kelaziman 
transaksi. 

 
7. Asuransi 

Aset Tetap Perseroan yang material telah diasuransikan secara all risk, terhadap risiko kebakaran, kecurian 
dan risiko lainnya. Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan perusahaan asuransi tersebut di 
atas, selain MNC Insurance yang merupakan entitas anak dari PT MNC Kapital Indonesia (PT MNC Kapital 
Indonesia Tbk memiliki kepemilikan saham pada Perseroan sejak tahun 2014). Transaksi penutupan 
asuransi dengan pihak terafiliasi Perseroan dilakukan syarat dan kondisi yang berlaku umum, penentuan 
nilai transaksi adalah wajar dan tidak terdapat perbedaan syarat dan kondisi yang berlaku dengan 
transaksi yang dilakukan dengan pihak ketiga. Manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa sampai dengan 
Prospektus ini diterbitkan, aset tetap Perseroan sudah diasuransikan dengan premi yang cukup. Nilai 
pertanggungan asuransi telah menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang dipertanggungkan.  
 

8. Aset dengan Nilai Material 
Berdasarkan Laporan keuangan 31 Maret 2015 total nilai buku aset tetap Perseroan sebesar                                  
Rp2.403 juta.  
 

9. Perjanjian dan Ikatan Penting dengan Pihak Ketiga 
Perseroan tidak memiliki perjanjian diluar bidang usaha Perseroan sebagai bank yang bersifat material 
sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Bapepam No.IX.E.2. Tidak terdapat negative covenant yang 
akan merugikan hak-hak pemegang saham publik.  

 
10. Pajak 

Perseroan memiliki perkara banding keberatan atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (atau SKPKB) PPh 
Badan Perseroan masa/tahun pajak 2010 yang dikeluarkan oleh Dirjen Pajak berdasarkan Keputusan           
No.KEP-1458/WPJ.07/2013 tanggal 19 Juli 2013. Banding diajukan karena Perseroan tidak setuju terhadap 
seluruh isi materi Keputusan No.KEP-1458/WPJ.07/2013 tanggal 19 Juli 2013 tersebut.  
Selain perkara di atas, Perseroan tidak memiliki hutang pajak, baik berupa Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) maupun Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang tidak dicatat selain yang 
diungkapkan di atas. Hutang pajak tahun 2013 yang terdiri dari PPh pasal 21, PPh pasal 23 dan 26, PPh 
pasal 4 ayat 2 dan PPN telah dilunasi oleh Perseroan pada tahun 2014. Perseroan telah mentaati seluruh 
undang-undang pajak dan peraturan perpajakan yang berlaku.  

 
11. Perkara Hukum yang sedang Dihadapi Perseroan  

Perseroan merupakan pihak tergugat terbantah, maupun terlawan dalam beberapa perkara perdata. 
Perkara-perkara tersebut berhubungan dengan penyelesaian kredit bermasalah, gugatan wanprestasi 
dan/atau perbuatan melawan hukum, pemohon sita eksekusi dan/atau pelaksanaan jaminan kredit yang 
secara material tidak mempengaruhi kelangsungan kegiatan usaha Perseroan. Selain itu Perseroan juga 
menghadapi 1 perkara Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang/PKPU dan 1 sengketa perpajakan. 
Perseroan tidak sedang terlibat dalam perkara Pidana, Kepailitan, maupun Perselisihan Hubungan 
Industrial maupun Pemutusan Hubungan Kerja, perkara tata usaha negara, sengketa arbitrase, maupun 

 

100,00% 

8,06% 

5,38% 

Hary 
Tanoesoedibjo 

B. Rudijanto 
Tanoesoedibjo 

Hary Djaja Ratna Endang 
Soelistiowati 

HT Investment 
Development Palm Ltd 

 
PT Bhakti Panjiwira UOB Kay Hian 

(Hongkong) Ltd 

 

Masyarakat 

MNC Investama HT Capital 
Investment, Ltd 

Philip Securities 
(Hongkong) Ltd 

MNC Kapital RBC Singapore – 
Client A/C* 

Bank Julius Baer 
and Co Ltd 
Singapore* 

PERSEROAN 

42,04%
% 

32,00% 28,00% 20,00% 20,00% 

34,42% 13,15% 16,80% 27,57% 
%% 

13,28% 72,30% 5,00% 9,42% 

39,88% 12,70% 

Masyarakat 

Masyarakat 



9 
 

4. Sumber Daya Manusia  
Sampai dengan tanggal 31 Juli  2015, karyawan Perseroan seluruhnya berjumlah 1.027 karyawan. 

 
5. Keterangan Mengenai Hubungan Kepemilikan, Pengurusan dan Pengawasan 

a. Diagram Kepemilikan  
 

 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

*RBC Singapore Client A/C dan Bank Julius Baer and Co Ltd Singapore adalah kustodian yang tidak bisa dikonfirmasikan mengenai kepemilikan 
individu. 

 
b. Hubungan Pengurusan dan Pengawasan 

Nama Perseroan MNC Kapital 
Bambang Ratmanto PK, KI - 
Purnadi Harjono K D 
Eko Budi Supriyanto KI - 
Benny Purnomo PD - 
Benny Helman D - 
Nerfita Primasari D - 
Tjit Siat Fun DK - 
Widiatama Bunarto DI - 
Hary Tanoesoedibjo - KU 
Hary Djaja - K 
Wina Armada Sukardi - KI 
Darma Putra Wati - DU 
Tien - D 
Totok Sugiharto - D 
Mashudi Hamka - D 
Wito Mailoa - DI 

 
PK : Presiden Komisaris  DU : Direktur Utama 
KI : Komisaris Independen  D : Direktur 
K : Komisaris  DI : Direktur Independen 
PD : Presiden Direktur  DK : Direktur Kepatuhan 

 
6. Transaksi dengan Pihak Terafiliasi  

Transaksi dengan pihak berafiliasi Perseroan telah memenuhi peraturan Nomor IX.E.1 tentang Transaksi 
Afiliasi Dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu. Transaksi dengan pihak berafiliasi Perseroan 
dilakukan syarat dan kondisi yang berlaku umum, penentuan nilai transaksi adalah wajar dan tidak 
terdapat perbedaan syarat dan kondisi yang berlaku dengan transaksi yang dilakukan dengan pihak ketiga 
kecuali atas pinjaman yang diberikan kepada karyawan. Transaksi afiliasi ini dapat terjadi secara berulang 
dan berlaku/diperpanjang secara terus menerus dengan memperhatikan prinsip kewajaran dan kelaziman 
transaksi. 

 
7. Asuransi 

Aset Tetap Perseroan yang material telah diasuransikan secara all risk, terhadap risiko kebakaran, kecurian 
dan risiko lainnya. Perseroan tidak memiliki hubungan afiliasi dengan perusahaan asuransi tersebut di 
atas, selain MNC Insurance yang merupakan entitas anak dari PT MNC Kapital Indonesia (PT MNC Kapital 
Indonesia Tbk memiliki kepemilikan saham pada Perseroan sejak tahun 2014). Transaksi penutupan 
asuransi dengan pihak terafiliasi Perseroan dilakukan syarat dan kondisi yang berlaku umum, penentuan 
nilai transaksi adalah wajar dan tidak terdapat perbedaan syarat dan kondisi yang berlaku dengan 
transaksi yang dilakukan dengan pihak ketiga. Manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa sampai dengan 
Prospektus ini diterbitkan, aset tetap Perseroan sudah diasuransikan dengan premi yang cukup. Nilai 
pertanggungan asuransi telah menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang dipertanggungkan.  
 

8. Aset dengan Nilai Material 
Berdasarkan Laporan keuangan 31 Maret 2015 total nilai buku aset tetap Perseroan sebesar                                  
Rp2.403 juta.  
 

9. Perjanjian dan Ikatan Penting dengan Pihak Ketiga 
Perseroan tidak memiliki perjanjian diluar bidang usaha Perseroan sebagai bank yang bersifat material 
sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Bapepam No.IX.E.2. Tidak terdapat negative covenant yang 
akan merugikan hak-hak pemegang saham publik.  

 
10. Pajak 

Perseroan memiliki perkara banding keberatan atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (atau SKPKB) PPh 
Badan Perseroan masa/tahun pajak 2010 yang dikeluarkan oleh Dirjen Pajak berdasarkan Keputusan           
No.KEP-1458/WPJ.07/2013 tanggal 19 Juli 2013. Banding diajukan karena Perseroan tidak setuju terhadap 
seluruh isi materi Keputusan No.KEP-1458/WPJ.07/2013 tanggal 19 Juli 2013 tersebut.  
Selain perkara di atas, Perseroan tidak memiliki hutang pajak, baik berupa Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) maupun Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) yang tidak dicatat selain yang 
diungkapkan di atas. Hutang pajak tahun 2013 yang terdiri dari PPh pasal 21, PPh pasal 23 dan 26, PPh 
pasal 4 ayat 2 dan PPN telah dilunasi oleh Perseroan pada tahun 2014. Perseroan telah mentaati seluruh 
undang-undang pajak dan peraturan perpajakan yang berlaku.  

 
11. Perkara Hukum yang sedang Dihadapi Perseroan  

Perseroan merupakan pihak tergugat terbantah, maupun terlawan dalam beberapa perkara perdata. 
Perkara-perkara tersebut berhubungan dengan penyelesaian kredit bermasalah, gugatan wanprestasi 
dan/atau perbuatan melawan hukum, pemohon sita eksekusi dan/atau pelaksanaan jaminan kredit yang 
secara material tidak mempengaruhi kelangsungan kegiatan usaha Perseroan. Selain itu Perseroan juga 
menghadapi 1 perkara Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang/PKPU dan 1 sengketa perpajakan. 
Perseroan tidak sedang terlibat dalam perkara Pidana, Kepailitan, maupun Perselisihan Hubungan 
Industrial maupun Pemutusan Hubungan Kerja, perkara tata usaha negara, sengketa arbitrase, maupun 

 

100,00% 

8,06% 

5,38% 

Hary 
Tanoesoedibjo 

B. Rudijanto 
Tanoesoedibjo 

Hary Djaja Ratna Endang 
Soelistiowati 

HT Investment 
Development Palm Ltd 

 
PT Bhakti Panjiwira UOB Kay Hian 

(Hongkong) Ltd 

 

Masyarakat 

MNC Investama HT Capital 
Investment, Ltd 

Philip Securities 
(Hongkong) Ltd 

MNC Kapital RBC Singapore – 
Client A/C* 

Bank Julius Baer 
and Co Ltd 
Singapore* 

PERSEROAN 

42,04%
% 

32,00% 28,00% 20,00% 20,00% 

34,42% 13,15% 16,80% 27,57% 
%% 

13,28% 72,30% 5,00% 9,42% 

39,88% 12,70% 

Masyarakat 

Masyarakat 

10 
 

sengketa lainnya di luar pengadilan atau klaim yang mungkin timbul yang secara material dapat 
mempengaruhi kelangsungan usaha Perseroan. 

 
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

Berikut adalah ikhtisar informasi keuangan penting Perseroan yang angka-angkanya diambil dari Laporan 
Keuangan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny serta 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 sebelum disajikan kembali dan tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2012, 2011, dan 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, 
Suherman & Surja dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta 
kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dalam laporannya 
masing-masing tertanggal 7 September 2015, 16 Maret 2015, 20 Maret 2014, 28 Maret 2013, 22 Maret 2012 
dan 21 Maret 2011. Laporan auditor independen atas laporan keuangan untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 tertanggal 12 Agustus 2015 memuat paragraf penjelasan mengenai 
penyajian kembali laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 
2013 serta 1 Januari 2013/31 Desember 2012 sehubungan dengan penerapan beberapa Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku efektif sejak tahun 2015. Laporan auditor independen atas laporan 
keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 memuat paragraf penjelasan mengenai 
penyajian kembali laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dan 
2010 serta 1 Januari 2010/31 Desember 2009 sehubungan dengan penerapan beberapa PSAK yang berlaku 
efektif sejak tahun 2012.  
 
Laporan Posisi Keuangan 

  (dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 
31 Maret 31 Desember 

2015 2014* 2013* 2012* 2011 2010 
Kas  98.604 91.556  72.732  72.193  64.722 75.961 
Giro Pada Bank Indonesia 706.007  596.195   500.454   469.681  477.737 584.363 
Giro pada bank lain - pihak ketiga 309.974  203.246  78.568   163.262  121.454 101.853 
Penempatan pada BI dan bank lain 850.577 1.538.436  1.259.243   992.487  682.442 1.148.056 
Efek-efek - pihak ketiga 950.771  503.806   520.959   392.763  579.922 283.352 
Cadangan kerugian penurunan nilai -  -   (1.705)  (2.065) (1.644) (4.751) 
Jumlah 950.771  503.806   519.254   390.698  578.278 278.601 
Tagihan derivatif - pihak ketiga 791  691   1.842   810  736 857 
Kredit:        

Pihak berelasi 74.256 70.969  71   235  250 6.784 
Pihak ketiga 6.020.032 6.186.266  5.516.169  5.148.843  5.105.147 6.122.252 
Cadangan kerugian penurunan nilai (125.444)  (128.402)  (138.061)  (106.013)  (161.284)  (100.740) 
Jumlah 5.968.844 6.128.833  5.378.179  5.043.065  4.944.113 6.028.296 

Tagihan akseptasi - pihak ketiga 92.172 93.962   103.146  31.582  92.420 56.971 
Biaya dibayar dimuka 38.684 34.346  29.583  53.029  57.358 54.530 
Aset tetap – bersih 18.475 19.016  25.045  41.023  56.106 64.109 
Aset pajak tangguhan - bersih 63.607 86.002 76.030 39.592 40.161 15.310 
Aset tak berwujud – bersih 10.398  9.973  10.440  22.246  27.593 36.731 
Aset lain-lain – bersih 891.791  124.654   110.157 118.567 138.415 222.301 
JUMLAH ASET 10.000.695 9.430.716 8.164.673 7.438.235 7.281.535 8.667.939 

       
LIABILITAS       
Liabilitas segera 215.201 21.141  8.677 15.753 27.331 37.118 
Simpanan:       

Pihak berelasi 1.270.945  919.220  19.087  12.137  106.990 20.077 
Pihak ketiga 6.916.723 6.815.214  6.815.804  6.421.628 5.904.373 7.193.595 
Jumlah 8.187.668 7.734.434  6.834.891  6.433.765 6.011.363 7.213.672 

Simpanan dari bank lain 87.212  235.948   342.813   132.230  400.607 461.953 
Liabilitas derivatif - pihak ketiga 17  112   1.009   417  588 359 
Liabilitas akseptasi - pihak ketiga 92.172 93.962   103.146  31.582  92.420 56.971 
Obligasi Konversi -  -  16.370  25.354  33.274 40.275 
Utang pajak 11.038 10.988   7.933   6.013  6.999 10.142 
Liabilitas imbalan pasca kerja 43.416 44.917 37.827 56.350 30.646 23.304 
Beban yang masih harus dibayar 55.126 44.415  36.695  32.710 18.530 24.999 
Liabilitas lain-lain 8.793 11.584  7.851  3.513 54.975 98.377 
JUMLAH LIABILITAS 8.700.643 8.197.501 7.397.212 6.737.687 6.676.733 7.967.170 

       
EKUITAS       
Modal ditempatkan dan disetor penuh 1.503.233 1.503.233   548.608   548.608  548.608 548.608 
Tambahan modal disetor - bersih 6.360  6.360   457.207   233.223  125.303 118.302 
Komponen Ekuitas Lainnya - 
perubahan nilai wajar efek tersedia 
untuk dijual 

 
 

(5.507) (67.109) (83.641) (8.525) 

 
 

4.928 

 
 

(9.343) 
Saldo laba (defisit):       

Telah ditentukan penggunaannya 17.940 17.940  17.940  17.940  17.940 15.506 
Belum ditentukan penggunaannya (221.974)  (227.209)  (172.653) (90.698) (91.977) 27.696 
Jumlah (204.034)  (209.269)  (154.713) (72.758)  (74.037) 43.202 

JUMLAH EKUITAS 1.300.052 1.233.215 767.461 700.548 604.802 700.769 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 10.000.695 9.430.716 8.164.673 7.438.235 7.281.535 8.667.939 
*  Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK 24, penyajian kembali saldo aset pajak tangguhan, Liabilitas imbalan pasca kerja, komponen  

ekuitas dan saldo laba 
 

Laporan Laba (Rugi) Komprehensif 
   (dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 
 31 Maret 31 Desember 

2015 2014 2014* 2013* 2012 2011 2010 
Pendapatan bunga 219.268 179.127  760.698   670.093  688.883 823.521 829.935 
Beban bunga (149.697) (121.310)  (524.417) (384.026) (331.117) (460.867) (435.035) 
Pendapatan bunga – bersih 69.571 57.817  236.281   286.067  357.766 362.654 394.900 
Total pendapatan operasi lainnya 17.810 10.791 62.890  93.028  67.892 70.074 77.537 
Beban (pemulihan) kerugian penurunan- 

nilai 
 

1.210 
 

(7.067) 
 

(42.332) 
 

(96.473) 
 

(33.459) 
 

(137.815) 
 

(50.172) 
Total beban operasional lainnya (81.699) (80.997) (328.149) (340.720) (382.206) (415.828) (378.526) 
Laba (Rugi) operasional  6.892 (19.456) (71.310) (58.098) 9.993 (120.915) 43.739 
Pendapatan (Beban) non-operasional              204 1.500 1.270  (8.730) (3.983) (22.378) (4.824) 
Laba (Rugi) sebelum manfaat (beban) pajak 7.096 (17.956) (70.040) (66.828) 6.010 (143.293) 38.915 
Manfaat (Beban) pajak (1.861) 4.420 15.484 (15.127) (4.974) 29.675 (10.711) 
Laba (Rugi) tahun berjalan 5.235 (13.536) (54.556) (81.955) 1.036 (113.618) 28.204 
Laba (Rugi) komprehensif lainnya -bersih 61.602 36.236 16.532 (75.116) 82 14.271 (9.952) 
Total laba (rugi) komprehensif selama 
tahun berjalan 

 
66.837 

 
22.700 

 
(38.023) 

 
(157.071) 

 
1.118 

 
(99.347) 

 
18.252 

*  Disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK 24, penyajian kembali beban pensiun dan imbalan pasca kerja, manfaat (beban) pajak, rugi bersih tahun 
berjalan, pengukuran kembali atas kewajiban imbalan pasti dan pajak penghasilan terkait. 

 
Rasio-rasio Penting 
 

Keterangan 
31 Maret                                     31 Desember   

2015 2014 2013 2012 2011 2010 
Pertumbuhan          
Pendapatan bunga – neto 20,33%** -17,40%  -20,04% -1,35% -8,17% 23,29% 
Laba operasional 135,42%** 22,74%  -681,39% -108,26% -376,45% 358,96% 
Laba komprehensif tahun berjalan 203,25%** -75,79%  -14.149,28% -101,13% -644,31% -261,93% 
Aset 6,04% 15,51%  9,77% 2,15% -15,99% 23,69% 
Liabilitas 6,14% 10,82%  9,79% 0,91% -16,20% 22,82% 
Ekuitas 5,42% 60,69%  9,55% 15,83% -13,69% 34,58% 
 
Permodalan      
Rasio KPMM/CAR 16,17% 17,79%  13,09% 11,21% 10,12% 12,55% 
Rentabilitas       
Laba sebelum pajak terhadap rata-

rata total aset (ROA) 
 

0,29% -0,82% -0,93%  0,09% 
 

-1,64% 
 

0,51% 
Laba setelah pajak terhadap rata-
rata ekuitas (ROE) 

 
1,90% 

 
-6,69% 

 
-16,28%  

 
0,26% 

 
-18.96% 

 
5,33% 

Margin bunga bersih (NIM) 3,55% 3,43% 4,84%  5,44% 5,43% 5,15% 
BOPO 97,53% 108,54% 107,77%  99,68% 114,63% 94,60% 
Kualitas asset       
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sengketa lainnya di luar pengadilan atau klaim yang mungkin timbul yang secara material dapat 
mempengaruhi kelangsungan usaha Perseroan. 

 
IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 

Berikut adalah ikhtisar informasi keuangan penting Perseroan yang angka-angkanya diambil dari Laporan 
Keuangan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 dan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Osman Bing Satrio & Eny serta 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 sebelum disajikan kembali dan tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2012, 2011, dan 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, 
Suherman & Surja dengan pendapat wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan Perseroan serta 
kinerja keuangan dan arus kas, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dalam laporannya 
masing-masing tertanggal 7 September 2015, 16 Maret 2015, 20 Maret 2014, 28 Maret 2013, 22 Maret 2012 
dan 21 Maret 2011. Laporan auditor independen atas laporan keuangan untuk periode tiga bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 tertanggal 12 Agustus 2015 memuat paragraf penjelasan mengenai 
penyajian kembali laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 
2013 serta 1 Januari 2013/31 Desember 2012 sehubungan dengan penerapan beberapa Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku efektif sejak tahun 2015. Laporan auditor independen atas laporan 
keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 memuat paragraf penjelasan mengenai 
penyajian kembali laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dan 
2010 serta 1 Januari 2010/31 Desember 2009 sehubungan dengan penerapan beberapa PSAK yang berlaku 
efektif sejak tahun 2012.  
 
Laporan Posisi Keuangan 

  (dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 
31 Maret 31 Desember 

2015 2014* 2013* 2012* 2011 2010 
Kas  98.604 91.556  72.732  72.193  64.722 75.961 
Giro Pada Bank Indonesia 706.007  596.195   500.454   469.681  477.737 584.363 
Giro pada bank lain - pihak ketiga 309.974  203.246  78.568   163.262  121.454 101.853 
Penempatan pada BI dan bank lain 850.577 1.538.436  1.259.243   992.487  682.442 1.148.056 
Efek-efek - pihak ketiga 950.771  503.806   520.959   392.763  579.922 283.352 
Cadangan kerugian penurunan nilai -  -   (1.705)  (2.065) (1.644) (4.751) 
Jumlah 950.771  503.806   519.254   390.698  578.278 278.601 
Tagihan derivatif - pihak ketiga 791  691   1.842   810  736 857 
Kredit:        

Pihak berelasi 74.256 70.969  71   235  250 6.784 
Pihak ketiga 6.020.032 6.186.266  5.516.169  5.148.843  5.105.147 6.122.252 
Cadangan kerugian penurunan nilai (125.444)  (128.402)  (138.061)  (106.013)  (161.284)  (100.740) 
Jumlah 5.968.844 6.128.833  5.378.179  5.043.065  4.944.113 6.028.296 

Tagihan akseptasi - pihak ketiga 92.172 93.962   103.146  31.582  92.420 56.971 
Biaya dibayar dimuka 38.684 34.346  29.583  53.029  57.358 54.530 
Aset tetap – bersih 18.475 19.016  25.045  41.023  56.106 64.109 
Aset pajak tangguhan - bersih 63.607 86.002 76.030 39.592 40.161 15.310 
Aset tak berwujud – bersih 10.398  9.973  10.440  22.246  27.593 36.731 
Aset lain-lain – bersih 891.791  124.654   110.157 118.567 138.415 222.301 
JUMLAH ASET 10.000.695 9.430.716 8.164.673 7.438.235 7.281.535 8.667.939 

       
LIABILITAS       
Liabilitas segera 215.201 21.141  8.677 15.753 27.331 37.118 
Simpanan:       

Pihak berelasi 1.270.945  919.220  19.087  12.137  106.990 20.077 
Pihak ketiga 6.916.723 6.815.214  6.815.804  6.421.628 5.904.373 7.193.595 
Jumlah 8.187.668 7.734.434  6.834.891  6.433.765 6.011.363 7.213.672 

Simpanan dari bank lain 87.212  235.948   342.813   132.230  400.607 461.953 
Liabilitas derivatif - pihak ketiga 17  112   1.009   417  588 359 
Liabilitas akseptasi - pihak ketiga 92.172 93.962   103.146  31.582  92.420 56.971 
Obligasi Konversi -  -  16.370  25.354  33.274 40.275 
Utang pajak 11.038 10.988   7.933   6.013  6.999 10.142 
Liabilitas imbalan pasca kerja 43.416 44.917 37.827 56.350 30.646 23.304 
Beban yang masih harus dibayar 55.126 44.415  36.695  32.710 18.530 24.999 
Liabilitas lain-lain 8.793 11.584  7.851  3.513 54.975 98.377 
JUMLAH LIABILITAS 8.700.643 8.197.501 7.397.212 6.737.687 6.676.733 7.967.170 

       
EKUITAS       
Modal ditempatkan dan disetor penuh 1.503.233 1.503.233   548.608   548.608  548.608 548.608 
Tambahan modal disetor - bersih 6.360  6.360   457.207   233.223  125.303 118.302 
Komponen Ekuitas Lainnya - 
perubahan nilai wajar efek tersedia 
untuk dijual 

 
 

(5.507) (67.109) (83.641) (8.525) 

 
 

4.928 

 
 

(9.343) 
Saldo laba (defisit):       

Telah ditentukan penggunaannya 17.940 17.940  17.940  17.940  17.940 15.506 
Belum ditentukan penggunaannya (221.974)  (227.209)  (172.653) (90.698) (91.977) 27.696 
Jumlah (204.034)  (209.269)  (154.713) (72.758)  (74.037) 43.202 

JUMLAH EKUITAS 1.300.052 1.233.215 767.461 700.548 604.802 700.769 
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 10.000.695 9.430.716 8.164.673 7.438.235 7.281.535 8.667.939 
*  Disajikan kembali sehubungan dengan penerapan PSAK 24, penyajian kembali saldo aset pajak tangguhan, Liabilitas imbalan pasca kerja, komponen  

ekuitas dan saldo laba 
 

Laporan Laba (Rugi) Komprehensif 
   (dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 
 31 Maret 31 Desember 

2015 2014 2014* 2013* 2012 2011 2010 
Pendapatan bunga 219.268 179.127  760.698   670.093  688.883 823.521 829.935 
Beban bunga (149.697) (121.310)  (524.417) (384.026) (331.117) (460.867) (435.035) 
Pendapatan bunga – bersih 69.571 57.817  236.281   286.067  357.766 362.654 394.900 
Total pendapatan operasi lainnya 17.810 10.791 62.890  93.028  67.892 70.074 77.537 
Beban (pemulihan) kerugian penurunan- 

nilai 
 

1.210 
 

(7.067) 
 

(42.332) 
 

(96.473) 
 

(33.459) 
 

(137.815) 
 

(50.172) 
Total beban operasional lainnya (81.699) (80.997) (328.149) (340.720) (382.206) (415.828) (378.526) 
Laba (Rugi) operasional  6.892 (19.456) (71.310) (58.098) 9.993 (120.915) 43.739 
Pendapatan (Beban) non-operasional              204 1.500 1.270  (8.730) (3.983) (22.378) (4.824) 
Laba (Rugi) sebelum manfaat (beban) pajak 7.096 (17.956) (70.040) (66.828) 6.010 (143.293) 38.915 
Manfaat (Beban) pajak (1.861) 4.420 15.484 (15.127) (4.974) 29.675 (10.711) 
Laba (Rugi) tahun berjalan 5.235 (13.536) (54.556) (81.955) 1.036 (113.618) 28.204 
Laba (Rugi) komprehensif lainnya -bersih 61.602 36.236 16.532 (75.116) 82 14.271 (9.952) 
Total laba (rugi) komprehensif selama 
tahun berjalan 

 
66.837 

 
22.700 

 
(38.023) 

 
(157.071) 

 
1.118 

 
(99.347) 

 
18.252 

*  Disajikan kembali sehubungan penerapan PSAK 24, penyajian kembali beban pensiun dan imbalan pasca kerja, manfaat (beban) pajak, rugi bersih tahun 
berjalan, pengukuran kembali atas kewajiban imbalan pasti dan pajak penghasilan terkait. 

 
Rasio-rasio Penting 
 

Keterangan 
31 Maret                                     31 Desember   

2015 2014 2013 2012 2011 2010 
Pertumbuhan          
Pendapatan bunga – neto 20,33%** -17,40%  -20,04% -1,35% -8,17% 23,29% 
Laba operasional 135,42%** 22,74%  -681,39% -108,26% -376,45% 358,96% 
Laba komprehensif tahun berjalan 203,25%** -75,79%  -14.149,28% -101,13% -644,31% -261,93% 
Aset 6,04% 15,51%  9,77% 2,15% -15,99% 23,69% 
Liabilitas 6,14% 10,82%  9,79% 0,91% -16,20% 22,82% 
Ekuitas 5,42% 60,69%  9,55% 15,83% -13,69% 34,58% 
 
Permodalan      
Rasio KPMM/CAR 16,17% 17,79%  13,09% 11,21% 10,12% 12,55% 
Rentabilitas       
Laba sebelum pajak terhadap rata-

rata total aset (ROA) 
 

0,29% -0,82% -0,93%  0,09% 
 

-1,64% 
 

0,51% 
Laba setelah pajak terhadap rata-
rata ekuitas (ROE) 

 
1,90% 

 
-6,69% 

 
-16,28%  

 
0,26% 

 
-18.96% 

 
5,33% 

Margin bunga bersih (NIM) 3,55% 3,43% 4,84%  5,44% 5,43% 5,15% 
BOPO 97,53% 108,54% 107,77%  99,68% 114,63% 94,60% 
Kualitas asset       
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Keterangan 31 Maret                                     31 Desember   
2015 2014 2013 2012 2011 2010 

Aset produktif terhadap total aset 
produktif 

 
4,21% 4,41%  4,09% 4,93% 

 
4,47% 

 
3,55% 

NPL gross 5,51% 5,88%  4,88% 5,78% 6,25% 4,34% 
NPL net 3,46% 3,86%  2,36% 3,99% 3,35% 3,24% 
Likuiditas       
LDR 73,99% 80,35%  80,14% 79,48% 84,58% 84,96% 
Kepatuhan         
Giro wajib minimum utama (Rp) 8,40% 8,18%  8,20% 8,41% 8,22% 9,33% 
Giro wajib minimum valuta asing 8,27% 8,22%  8,31% 8,74% 8,78% 1,68% 
Pelanggaran BMPK 0,00%  0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Pelampauan BMPK 0,00%  0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Posisi Devisa Neto (PDN) 1,59% 6,10%  4,04% 4,19% 3,96% 8,83% 

 
**Pertumbuhan pendapatan bunga – neto, laba operasional dan laba komprehensif 31 Maret 2015 merupakan perbandingan dengan     
     periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2014. 
 

EKUITAS 
 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 
 
 

31 Maret 31 Desember 

2015 2014 2013 2012 

Modal Ditempatkan dan Disetor penuh 1.503.233 1.503.233 548.608 548.608 
Tambahan Modal Disetor – bersih 6.360 6.360    457.207  233.223 
(Rugi) Laba yang Belum Direalisasi atas Perubahan 
Nilai Wajar Efek Tersedia untuk Dijual – netto 

 
(5.507) (67.109)    (83.641) 

 
(8.525) 

Saldo Laba (Rugi)     
Telah Ditentukan Penggunaannya 17.940 17.940     17.940  17.940 
Belum Ditentukan Penggunaannya (221.974) (227.209)   (172.653) (90.698) 
JUMLAH EKUITAS 1.300.052 1.233.215 767.461 700.548 
 
Perubahan ekuitas seandainya PUT IV sejumlah 6.744.407.924 saham dengan nilai nominal sebesar Rp100 
dengan harga pelaksanaan Rp100 dan pelaksanaan Waran Seri II yang belum dikonversi sejumlah 
1.828.692.746  saham dengan nilai nominal sebesar Rp100 dengan harga pelaksanaan Rp150 terjadi pada 
tanggal 31 Maret 2015 telah dilaksanakan, maka proforma ekuitas sebagai berikut: 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan Modal Saham 
Tambahan 

Modal 
disetor Komponen 

Ekuitas 
Lainnya 

Saldo Laba 
 

Jumlah 
Ekuitas 
Bersih 

Telah 
Ditentukan 

Penggunaannya 

Belum 
Ditentukan 

Penggunaannya 

Posisi Ekuitas menurut 
laporan keuangan per tanggal 
31 Maret 2015 dengan nilai 
nominal Rp100 per saham 1.503.233 6.360 (5.507) 17.940 (221.974) 1.300.052 
Perubahan ekuitas 
seandainya PUT IV sejumlah 
6.744.407.924 saham terjadi 
pada tanggal 31 Maret 2015 
dengan nilai nominal sebesar 
Rp100 dan harga pelaksanaan 
Rp100 per saham 674.441 (3.500)* - - - 670.941 
Perubahan ekuitas 
seandainya Waran Seri II 
sejumlah  1.828.692.746 
saham dilaksanakan pada 
tanggal 31 Maret 2015  
dengan nilai nominal sebesar 
Rp100 dan harga pelaksanaan 
Rp150 per saham 182.869 91.435 - - - 274.304 
Proforma Ekuitas pada 
tanggal 31 Maret 2015 
setelah Penawaran Umum 
Terbatas IV & Pelaksanaan 
Waran Seri II 2.360.543 94.295 (5.507) 17.940 (221.974) 2.245.297 

 

*Tambahan modal disetor dikurangi biaya emisi sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas IY sebesar Rp3.500 juta 

 
Perseroan menyatakan bahwa sejak tanggal laporan keuangan terakhir sampai prospektus ini diterbitkan, tidak 
terdapat perubahan pada struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan. 

 
KEBIJAKAN DIVIDEN 

Perseroan akan membayarkan dividen secara tunai kepada seluruh pemegang saham apabila pada tahun buku 
yang bersangkutan Perseroan membukukan laba bersih dan laba ditahan yang positif dengan tidak 
mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan, peraturan perundang-undangan, dan kebutuhan dana yang 
diperlukan untuk investasi dalam rangka pengembangan usaha, tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) Perseroan. Manajemen Perseroan merencanakan melakukan pembayaran dividen 
kas sampai dengan 25% dari laba bersih Perseroan, dengan tetap memperhatikan hasil operasi dan kondisi 
keuangan Perseroan mulai tahun buku 2015.  

 
PERPAJAKAN 

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI DISARANKAN UNTUK BERKONSULTASI 
DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM TERBATAS 
IV INI. 

 
LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 

AKUNTAN PUBLIK : Osman Bing Satrio & Eny 
KONSULTAN HUKUM : Jusuf Indradewa & Partners Legal Consultant 
NOTARIS  : Kantor Notaris Aryanti Artisari, S.H., M.Kn. 
BIRO ADMINISTRASI EFEK : PT BSR Indonesia  

 
PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN SAHAM 

Dalam rangka PUT IV Perseroan telah menunjuk PT BSR Indonesia sebagai Pengelola Pelaksanaan Administrasi 
Saham dan Agen Pelaksanaan dalam rangka PUT IV sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi 
Saham dan Agen Pelaksanaan Dalam Rangka PUT IV PT Bank MNC Internasional Tbk No. 47 tanggal 14 Agustus 
2015, Juncto Akta Addendum dan Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen 
Pelaksanaan  Dalam Rangka PUT IV PT Bank MNC Internasional Tbk No. 14 tanggal 4 September 2015 yang 
dibuat dihadapan Aryanti Artisari, SH. MK.n., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan. 
 
Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham: 
1. Pemesan yang Berhak 

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada 
tanggal 7 Oktober 2015 pukul 16.15 WIB berhak untuk membeli saham dengan ketentuan bahwa setiap 
pemegang 5 Saham Lama berhak atas 2 HMETD, dimana setiap 1 HMETD memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli 1 Saham Baru dengan nilai nominal Rp100 setiap saham sebesar harga 
pelaksanaan sebesar Rp100 setiap saham. 
Apabila terdapat pecahan atas HMETD maka akan diadakan pembulatan ke bawah dan pecahan tersebut 
menjadi milik Perseroan dan harus dijual oleh Perseroan serta hasilpenjualannya dimasukkan ke rekening 
Perseroan. 
Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu Pemegang Saham 
yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang 
namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti 
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Keterangan 31 Maret                                     31 Desember   
2015 2014 2013 2012 2011 2010 

Aset produktif terhadap total aset 
produktif 

 
4,21% 4,41%  4,09% 4,93% 

 
4,47% 

 
3,55% 

NPL gross 5,51% 5,88%  4,88% 5,78% 6,25% 4,34% 
NPL net 3,46% 3,86%  2,36% 3,99% 3,35% 3,24% 
Likuiditas       
LDR 73,99% 80,35%  80,14% 79,48% 84,58% 84,96% 
Kepatuhan         
Giro wajib minimum utama (Rp) 8,40% 8,18%  8,20% 8,41% 8,22% 9,33% 
Giro wajib minimum valuta asing 8,27% 8,22%  8,31% 8,74% 8,78% 1,68% 
Pelanggaran BMPK 0,00%  0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Pelampauan BMPK 0,00%  0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 
Posisi Devisa Neto (PDN) 1,59% 6,10%  4,04% 4,19% 3,96% 8,83% 

 
**Pertumbuhan pendapatan bunga – neto, laba operasional dan laba komprehensif 31 Maret 2015 merupakan perbandingan dengan     
     periode tiga bulan yang berakhir 31 Maret 2014. 
 

EKUITAS 
 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan 
 
 

31 Maret 31 Desember 

2015 2014 2013 2012 

Modal Ditempatkan dan Disetor penuh 1.503.233 1.503.233 548.608 548.608 
Tambahan Modal Disetor – bersih 6.360 6.360    457.207  233.223 
(Rugi) Laba yang Belum Direalisasi atas Perubahan 
Nilai Wajar Efek Tersedia untuk Dijual – netto 

 
(5.507) (67.109)    (83.641) 

 
(8.525) 

Saldo Laba (Rugi)     
Telah Ditentukan Penggunaannya 17.940 17.940     17.940  17.940 
Belum Ditentukan Penggunaannya (221.974) (227.209)   (172.653) (90.698) 
JUMLAH EKUITAS 1.300.052 1.233.215 767.461 700.548 
 
Perubahan ekuitas seandainya PUT IV sejumlah 6.744.407.924 saham dengan nilai nominal sebesar Rp100 
dengan harga pelaksanaan Rp100 dan pelaksanaan Waran Seri II yang belum dikonversi sejumlah 
1.828.692.746  saham dengan nilai nominal sebesar Rp100 dengan harga pelaksanaan Rp150 terjadi pada 
tanggal 31 Maret 2015 telah dilaksanakan, maka proforma ekuitas sebagai berikut: 

(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan Modal Saham 
Tambahan 

Modal 
disetor Komponen 

Ekuitas 
Lainnya 

Saldo Laba 
 

Jumlah 
Ekuitas 
Bersih 

Telah 
Ditentukan 

Penggunaannya 

Belum 
Ditentukan 

Penggunaannya 

Posisi Ekuitas menurut 
laporan keuangan per tanggal 
31 Maret 2015 dengan nilai 
nominal Rp100 per saham 1.503.233 6.360 (5.507) 17.940 (221.974) 1.300.052 
Perubahan ekuitas 
seandainya PUT IV sejumlah 
6.744.407.924 saham terjadi 
pada tanggal 31 Maret 2015 
dengan nilai nominal sebesar 
Rp100 dan harga pelaksanaan 
Rp100 per saham 674.441 (3.500)* - - - 670.941 
Perubahan ekuitas 
seandainya Waran Seri II 
sejumlah  1.828.692.746 
saham dilaksanakan pada 
tanggal 31 Maret 2015  
dengan nilai nominal sebesar 
Rp100 dan harga pelaksanaan 
Rp150 per saham 182.869 91.435 - - - 274.304 
Proforma Ekuitas pada 
tanggal 31 Maret 2015 
setelah Penawaran Umum 
Terbatas IV & Pelaksanaan 
Waran Seri II 2.360.543 94.295 (5.507) 17.940 (221.974) 2.245.297 

 

*Tambahan modal disetor dikurangi biaya emisi sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas IY sebesar Rp3.500 juta 

 
Perseroan menyatakan bahwa sejak tanggal laporan keuangan terakhir sampai prospektus ini diterbitkan, tidak 
terdapat perubahan pada struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan. 

 
KEBIJAKAN DIVIDEN 

Perseroan akan membayarkan dividen secara tunai kepada seluruh pemegang saham apabila pada tahun buku 
yang bersangkutan Perseroan membukukan laba bersih dan laba ditahan yang positif dengan tidak 
mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan, peraturan perundang-undangan, dan kebutuhan dana yang 
diperlukan untuk investasi dalam rangka pengembangan usaha, tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) Perseroan. Manajemen Perseroan merencanakan melakukan pembayaran dividen 
kas sampai dengan 25% dari laba bersih Perseroan, dengan tetap memperhatikan hasil operasi dan kondisi 
keuangan Perseroan mulai tahun buku 2015.  

 
PERPAJAKAN 

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM TERBATAS IV INI DISARANKAN UNTUK BERKONSULTASI 
DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM TERBATAS 
IV INI. 

 
LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 

AKUNTAN PUBLIK : Osman Bing Satrio & Eny 
KONSULTAN HUKUM : Jusuf Indradewa & Partners Legal Consultant 
NOTARIS  : Kantor Notaris Aryanti Artisari, S.H., M.Kn. 
BIRO ADMINISTRASI EFEK : PT BSR Indonesia  

 
PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN SAHAM 

Dalam rangka PUT IV Perseroan telah menunjuk PT BSR Indonesia sebagai Pengelola Pelaksanaan Administrasi 
Saham dan Agen Pelaksanaan dalam rangka PUT IV sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi 
Saham dan Agen Pelaksanaan Dalam Rangka PUT IV PT Bank MNC Internasional Tbk No. 47 tanggal 14 Agustus 
2015, Juncto Akta Addendum dan Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen 
Pelaksanaan  Dalam Rangka PUT IV PT Bank MNC Internasional Tbk No. 14 tanggal 4 September 2015 yang 
dibuat dihadapan Aryanti Artisari, SH. MK.n., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan. 
 
Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham: 
1. Pemesan yang Berhak 

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada 
tanggal 7 Oktober 2015 pukul 16.15 WIB berhak untuk membeli saham dengan ketentuan bahwa setiap 
pemegang 5 Saham Lama berhak atas 2 HMETD, dimana setiap 1 HMETD memberikan hak kepada 
pemegangnya untuk membeli 1 Saham Baru dengan nilai nominal Rp100 setiap saham sebesar harga 
pelaksanaan sebesar Rp100 setiap saham. 
Apabila terdapat pecahan atas HMETD maka akan diadakan pembulatan ke bawah dan pecahan tersebut 
menjadi milik Perseroan dan harus dijual oleh Perseroan serta hasilpenjualannya dimasukkan ke rekening 
Perseroan. 
Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu Pemegang Saham 
yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD yang 
namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti 
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HMETD, atau daftar pemegang HMETD yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif KSEI. Pemesan 
dapat terdiri atas perorangan, WNI dan/atau WNA dan/atau Lembaga dan/atau Badan Hukum/Badan 
Usaha, baik Indonesia atau Asing, sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan Pelaksanaannya. 
Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para 
pemegang saham yang memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan 
haknya untuk memperoleh HMETD dan belum melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya 
disarankan untuk mendaftar Surat Kolektif Sahamnya untuk diregistrasi, yaitu sebelum batas akhir 
pencatatan dalam DPS yakni sebelum tanggal 7 Oktober 2015. 

2. Distribusi Sertifikat Bukti HMETD 
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan 
didistribusikan secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota Bursa 
dan/atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 Hari Bursa setelah tanggal 
pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 8 Oktober 2015. 
Prospektus Final, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (“FPPS Tambahan”) dan formulir 
lainnya tersedia dan dapat diperoleh pemegang saham di kantor BAE, dengan alamat: 
 

PT BSR Indonesia  
Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No.10-11 

Jl. K.H. Hasyim Ashari, Jakarta - 10150 
Telepon: (021) 631 7828 
Faksimili: (021) 631 7827 

U.p. Corporate Action 
 

dengan menunjukkan bukti identitas atas nama pemegang saham yang tercatat dari masing-masing 
Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya. 
Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukan dalam Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan 
menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang 
saham yang berhak atau kuasanya di BAE pada setiap Hari Kerja dan jam kerja mulai tanggal 8 Oktober 
2015 dengan membawa: 
a. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi anggaran 

dasar (bagi pemegang saham badan hukum/lembaga). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli 
dari fotokopi tersebut. 

b. Asli surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000 dilengkapi fotokopi identitas diri lainnya yang 
masih berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan 
penerima kuasa wajib diperlihatkan). 

3. Pendaftaran Pelaksanaan HMETD 
A. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif 

1. Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank 
Kustodian dan membayar Harga Pelaksanaan HMETD dengan memasukkannya ke dalam rekening 
yang khusus ditunjuk oleh KSEI; 

2. Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD oleh Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian kepada KSEI, maka: 
a. KSEI akan mendebet HMETD dari masing-masing sub rekening pemegang HMETD yang 

memberikan instruksi pelaksanaan HMETD ke dalam rekening KSEI dengan menggunakan fasilitas 
C-BEST; 

b. Segera setelah uang Harga Pelaksanaan HMETD diterima di dalam rekening bank yang ditunjuk 
oleh KSEI, KSEI akan melakukan pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD dari rekening 
bank yang ditunjuk oleh KSEI tersebut ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan pada hari 
yang sama. 

3. 1 (satu) Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan menyampaikan 
kepada BAE, dokumen sebagai berikut: 
a. Daftar rincian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data pemegang 

HMETD (nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan domisili) pemegang 
HMETD yang melakukan pelaksanaan HMETD; 

b. Surat atau bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD yang dilakukan oleh KSEI, dari 
rekening bank yang ditunjuk KSEI ke dalam rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan; 

c. Instruksi untuk mendapatkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening 
khusus yang telah disediakan oleh KSEI. 

4. Segera setelah BAE menerima dokumen-dokumen dari KSEI sebagaimana dimaksud dalam butir A.3 di 
atas, BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung dari instruksi pelaksanaan 
HMETD, bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD kedalam rekening bank khusus 
berdasarkan data pada rekening bank khusus, serta instruksi untuk mendepositokan sejumlah Saham 
Baru hasil pelaksanaan HMETD. Selambat-lambatnya 2 Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan 
HMETD diterima dari KSEI dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) di 
rekening bank khusus, BAE akan menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil 
pelaksanaan HMETD ke dalam rekening khusus yang telah disiapkan KSEI, dan KSEI akan langsung 
mendistribusikan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dengan menggunakan fasilitas CBEST. 
Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tersebut maka 
KSEI akan memberikan laporan hasil distribusi Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tersebut kepada 
Perseroan dan BAE. 
 

B. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif 
1. Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE. 
2. Pemegang HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif yang akan melakukan pelaksanaan HMETD 

harus membayar Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus serta menyerahkan 
dokumen sebagai berikut: 
a. Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap; 
b. Asli bukti pembayaran Harga Pelaksanaan HMETD; 
c. Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang HMETD (perorangan) yang akan melakukan 

pelaksanaan HMETD (Kartu Tanda Penduduk (”KTP”)/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas 
(”KITAS”); atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus 
dari pemegang HMETD (lembaga/badan hukum) yang akan melakukan pelaksanaan HMETD; 

d. Asli surat kuasa, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD melalui kuasanya dan 
dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemberi dan penerima kuasa 
(KTP/paspor/KITAS); 

e. Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dimasukkan 
dalam Penitipan Kolektif, maka permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE harus diajukan 
melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen 
tambahan berupa: 

 Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk 
mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan Efekatas Saham Baru 
hasil pelaksanaan HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa; 

 Asli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan 
lengkap. 

3. BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk pelaksanaan HMETD 
sebagaimana dimaksud dalam butir B.2 di atas. 

4. Selambat-lambatnya 2 Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima oleh BAE dan 
uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) ke dalam rekening bank yang 
ditunjuk oleh Perseroan, BAE akan menerbitkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD 
dalam bentuk fisik Surat Kolektif Saham (”SKS”), jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak 
menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dimasukkan kedalam Penitipan Kolektif. 

4. Pemesanan Saham Baru 
Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang terakhir yang 
namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI 
dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan 
pembelian saham tambahan dan/atau FPPS Tambahan yang telah disediakan dan menyerahkan kepada 
BAE paling lambat hari terakhir periode pelaksanaan HMETD yakni tanggal 24 November 2015. 
Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil 
penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE melalui Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
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HMETD, atau daftar pemegang HMETD yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif KSEI. Pemesan 
dapat terdiri atas perorangan, WNI dan/atau WNA dan/atau Lembaga dan/atau Badan Hukum/Badan 
Usaha, baik Indonesia atau Asing, sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan Pelaksanaannya. 
Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para 
pemegang saham yang memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan 
haknya untuk memperoleh HMETD dan belum melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya 
disarankan untuk mendaftar Surat Kolektif Sahamnya untuk diregistrasi, yaitu sebelum batas akhir 
pencatatan dalam DPS yakni sebelum tanggal 7 Oktober 2015. 

2. Distribusi Sertifikat Bukti HMETD 
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD akan 
didistribusikan secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota Bursa 
dan/atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 Hari Bursa setelah tanggal 
pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 8 Oktober 2015. 
Prospektus Final, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (“FPPS Tambahan”) dan formulir 
lainnya tersedia dan dapat diperoleh pemegang saham di kantor BAE, dengan alamat: 
 

PT BSR Indonesia  
Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No.10-11 

Jl. K.H. Hasyim Ashari, Jakarta - 10150 
Telepon: (021) 631 7828 
Faksimili: (021) 631 7827 

U.p. Corporate Action 
 

dengan menunjukkan bukti identitas atas nama pemegang saham yang tercatat dari masing-masing 
Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya. 
Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukan dalam Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan 
menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham, yang dapat diambil oleh pemegang 
saham yang berhak atau kuasanya di BAE pada setiap Hari Kerja dan jam kerja mulai tanggal 8 Oktober 
2015 dengan membawa: 
a. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi anggaran 

dasar (bagi pemegang saham badan hukum/lembaga). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli 
dari fotokopi tersebut. 

b. Asli surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000 dilengkapi fotokopi identitas diri lainnya yang 
masih berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan 
penerima kuasa wajib diperlihatkan). 

3. Pendaftaran Pelaksanaan HMETD 
A. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif 

1. Pemegang HMETD memberikan instruksi pelaksanaan HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank 
Kustodian dan membayar Harga Pelaksanaan HMETD dengan memasukkannya ke dalam rekening 
yang khusus ditunjuk oleh KSEI; 

2. Pada Hari Bursa yang sama dengan saat disampaikannya instruksi pelaksanaan HMETD oleh Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian kepada KSEI, maka: 
a. KSEI akan mendebet HMETD dari masing-masing sub rekening pemegang HMETD yang 

memberikan instruksi pelaksanaan HMETD ke dalam rekening KSEI dengan menggunakan fasilitas 
C-BEST; 

b. Segera setelah uang Harga Pelaksanaan HMETD diterima di dalam rekening bank yang ditunjuk 
oleh KSEI, KSEI akan melakukan pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD dari rekening 
bank yang ditunjuk oleh KSEI tersebut ke rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan pada hari 
yang sama. 

3. 1 (satu) Hari Bursa setelah KSEI menerima instruksi pelaksanaan HMETD, KSEI akan menyampaikan 
kepada BAE, dokumen sebagai berikut: 
a. Daftar rincian instruksi pelaksanaan HMETD yang diterima KSEI, berikut rincian data pemegang 

HMETD (nomor identitas, nama, alamat, status kewarganegaraan dan domisili) pemegang 
HMETD yang melakukan pelaksanaan HMETD; 

b. Surat atau bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD yang dilakukan oleh KSEI, dari 
rekening bank yang ditunjuk KSEI ke dalam rekening bank yang ditunjuk oleh Perseroan; 

c. Instruksi untuk mendapatkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD ke dalam rekening 
khusus yang telah disediakan oleh KSEI. 

4. Segera setelah BAE menerima dokumen-dokumen dari KSEI sebagaimana dimaksud dalam butir A.3 di 
atas, BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung dari instruksi pelaksanaan 
HMETD, bukti pemindahbukuan uang Harga Pelaksanaan HMETD kedalam rekening bank khusus 
berdasarkan data pada rekening bank khusus, serta instruksi untuk mendepositokan sejumlah Saham 
Baru hasil pelaksanaan HMETD. Selambat-lambatnya 2 Hari Bursa setelah permohonan pelaksanaan 
HMETD diterima dari KSEI dan uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) di 
rekening bank khusus, BAE akan menerbitkan/mendepositokan sejumlah Saham Baru hasil 
pelaksanaan HMETD ke dalam rekening khusus yang telah disiapkan KSEI, dan KSEI akan langsung 
mendistribusikan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dengan menggunakan fasilitas CBEST. 
Selanjutnya, setelah melakukan pendistribusian Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tersebut maka 
KSEI akan memberikan laporan hasil distribusi Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD tersebut kepada 
Perseroan dan BAE. 
 

B. Prosedur Pelaksanaan HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif 
1. Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor pusat BAE. 
2. Pemegang HMETD yang berada di luar Penitipan Kolektif yang akan melakukan pelaksanaan HMETD 

harus membayar Harga Pelaksanaan HMETD ke dalam rekening bank khusus serta menyerahkan 
dokumen sebagai berikut: 
a. Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap; 
b. Asli bukti pembayaran Harga Pelaksanaan HMETD; 
c. Fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemegang HMETD (perorangan) yang akan melakukan 

pelaksanaan HMETD (Kartu Tanda Penduduk (”KTP”)/paspor/Kartu Izin Tinggal Terbatas 
(”KITAS”); atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan terakhir anggota Direksi/pengurus 
dari pemegang HMETD (lembaga/badan hukum) yang akan melakukan pelaksanaan HMETD; 

d. Asli surat kuasa, jika pelaksanaan HMETD dilakukan oleh pemegang HMETD melalui kuasanya dan 
dilampirkan fotokopi identitas yang masih berlaku dari pemberi dan penerima kuasa 
(KTP/paspor/KITAS); 

e. Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dimasukkan 
dalam Penitipan Kolektif, maka permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE harus diajukan 
melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen 
tambahan berupa: 

 Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk 
mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan Efekatas Saham Baru 
hasil pelaksanaan HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa; 

 Asli formulir penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan 
lengkap. 

3. BAE akan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen pendukung untuk pelaksanaan HMETD 
sebagaimana dimaksud dalam butir B.2 di atas. 

4. Selambat-lambatnya 2 Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima oleh BAE dan 
uang Harga Pelaksanaan HMETD telah dibayar penuh (in good funds) ke dalam rekening bank yang 
ditunjuk oleh Perseroan, BAE akan menerbitkan sejumlah Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD 
dalam bentuk fisik Surat Kolektif Saham (”SKS”), jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak 
menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dimasukkan kedalam Penitipan Kolektif. 

4. Pemesanan Saham Baru 
Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang terakhir yang 
namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI 
dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan 
pembelian saham tambahan dan/atau FPPS Tambahan yang telah disediakan dan menyerahkan kepada 
BAE paling lambat hari terakhir periode pelaksanaan HMETD yakni tanggal 24 November 2015. 
Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil 
penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE melalui Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
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b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk 
mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengelolaan efek 
atas saham hasil penjatahan dalam Penitipan Kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan 
sehubungan dengan pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa; 

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan 
lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum); 

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari 
bank tempat menyetorkan pembayaran; 

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani secara 
lengkap untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE. 

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan yang 
telah didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut: 
a. Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-Best yang sesuai 

atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI 
yang telah melaksanakan haknya melalui sistem C-Best); 

b. Asli formulir penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk pendistribusian 
Saham Hasil Pelaksanaan HMETD oleh BAE; 

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari 
bank tempat menyetorkan pembayaran. 

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil 
penjatahannya tetap dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE dengan 
menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
b. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000 dilampirkan dengan fotokopi 

KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa; 
c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan 

lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum); 
d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari 

bank tempat menyetorkan pembayaran. 
Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada 
rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 24 November 2015 dalam keadaan tersedia 
(in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat 
mengakibatkan penolakan pemesanan. 

5. Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan 
Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan dilakukan pada tanggal 25 November 2015 dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi 

jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini, maka seluruh pesanan atas saham 
tambahan akan dipenuhi; 

b. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah 
seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan 
saham tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah 
HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta pemesanan 
saham tambahan; 

c. Jumlah saham yang akan dijatahkan adalah sisa saham yang belum diambil bagian oleh pemegang 
HMETD Manajer penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK 
mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam dan 
LK No.VIII.G.2 tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek 
Atau Pembagian Saham Bonus, dan Peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.7 tentang Tanggung Jawab 
Manajer Penjatahan Dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, paling 
lambat 30 hari sejak tanggal penjatahan. 

6. Persyaratan Pembayaran Bagi Para Pemegang Sertifikat Bukti HMETD (Di luar Penitipan Kolektif KSEI) 
Dan Pemesanan Saham Baru Tambahan 
Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT IV yang permohonan pemesanannya 
diajukan langsung kepada BAE harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah, pada saat 
pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet, giro atau pemindahbukuan atau transfer dengan 
mencantumkan Nomor Sertifikat Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran dilakukan ke 
rekening Perseroan pada: 

PT Bank MNC Internasional Tbk 
KCP MNC Tower  

MNC Tower Lt GF, Jl. Kebon Sirih Kav 17-19 Jakarta Pusat 
No Rekening: 100-01-0000110872 

Atas Nama: Penawaran Umum Terbatas IV - 2015 
 

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan setelah diterima. Bilamana pada saat pencairan, cek atau 
wesel bank ditolak oleh pihak bank, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan otomatis 
menjadi batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet/giro, maka 
tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/pemindahbukuan/giro yang dananya 
telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan tersebut di atas. 
Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana 
pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan tersebut di 
atas paling lambat tanggal 24 November 2015. 
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham PUT IV ini menjadi beban pemesan. 
Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan. 

7. Bukti tanda terima Pemesanan Pembelian Saham 
Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan menerima pengajuan pemesanan pembelian saham akan 
menyerahkan bukti tanda terima pemesanan saham yang telah dicap ditandatangani yang merupakan 
bukti pada saat mengambil saham dan pengembalian uang untuk pemesanan yang tidak dipenuhi. Bagi 
pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI akan mendapatkan konfirmasi atas permohonan 
pelaksanaan HMETD dari C-BEST melalui Pemegang Rekening. 

8. Pembatalan Pemesanan Saham 
Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru, baik secara keseluruhan atau sebagian, 
dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan pembatalan pemesanan saham akan 
diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pemesanan saham. 
Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain: 
a. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat syarat 

pemesanan saham yang ditawarkan dalam PUT IV yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan 
Prospektus. 

b. Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi. 
c. Persyaratan kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi. 

9. Pengembalian Uang Pemesanan 
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruh pemesanan saham yang lebih besar daripada haknya 
atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka pengembalian uang oleh Perseroan akan 
dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan yaitu pada tanggal                         
25 November 2015. Pengembalian uang yang dilakukan Perseroan sampai dengan tanggal 27 November 
2015 tidak akan disertai bunga. 
Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang, jumlah yang akan dikembalikan akan disertai bunga 
dengan memperhatikan tingkat suku bunga jasa giro rata-rata Rupiah Bank MNC, yang diperhitungkan 
sejak tanggal 27 November 2015 sampai dengan tanggal dimana uang tersebut dikembalikan. Apabila 
keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil pengembalian sesuai dengan 
waktu yang ditentukan maka Perseroan tidak membayar bunga atas keterlambatan tersebut. 
Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan pemindahbukuan ke rekening 
atas nama pemesan. Perseroan akan memindahkan uang tersebut langsung ke dalam rekening atas nama 
pemesan sehingga pemesan tidak dikenakan biaya pemindahbukuan. Uang yang dikembalikan dalam 
bentuk cek dapat diambil di: 

PT BSR Indonesia 
Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No.10-11 

Jl. K.H. Hasyim Ashari 
Jakarta 10150 

Telepon: (021) 631 7828 

13 
 

b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk 
mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan pengelolaan efek 
atas saham hasil penjatahan dalam Penitipan Kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan 
sehubungan dengan pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa; 

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan 
lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum); 

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari 
bank tempat menyetorkan pembayaran; 

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani secara 
lengkap untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE. 

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan yang 
telah didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut: 
a. Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-Best yang sesuai 

atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI 
yang telah melaksanakan haknya melalui sistem C-Best); 

b. Asli formulir penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk pendistribusian 
Saham Hasil Pelaksanaan HMETD oleh BAE; 

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari 
bank tempat menyetorkan pembayaran. 

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil 
penjatahannya tetap dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE dengan 
menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
b. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000 dilampirkan dengan fotokopi 

KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa; 
c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan 

lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum); 
d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan dari 

bank tempat menyetorkan pembayaran. 
Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada 
rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 24 November 2015 dalam keadaan tersedia 
(in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat 
mengakibatkan penolakan pemesanan. 

5. Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan 
Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan dilakukan pada tanggal 25 November 2015 dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak melebihi 

jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini, maka seluruh pesanan atas saham 
tambahan akan dipenuhi; 

b. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah 
seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesanan 
saham tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah 
HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta pemesanan 
saham tambahan; 

c. Jumlah saham yang akan dijatahkan adalah sisa saham yang belum diambil bagian oleh pemegang 
HMETD Manajer penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK 
mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan Bapepam dan 
LK No.VIII.G.2 tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek 
Atau Pembagian Saham Bonus, dan Peraturan Bapepam dan LK No.IX.A.7 tentang Tanggung Jawab 
Manajer Penjatahan Dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum, paling 
lambat 30 hari sejak tanggal penjatahan. 

6. Persyaratan Pembayaran Bagi Para Pemegang Sertifikat Bukti HMETD (Di luar Penitipan Kolektif KSEI) 
Dan Pemesanan Saham Baru Tambahan 
Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT IV yang permohonan pemesanannya 
diajukan langsung kepada BAE harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah, pada saat 
pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet, giro atau pemindahbukuan atau transfer dengan 
mencantumkan Nomor Sertifikat Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran dilakukan ke 
rekening Perseroan pada: 

PT Bank MNC Internasional Tbk 
KCP MNC Tower  

MNC Tower Lt GF, Jl. Kebon Sirih Kav 17-19 Jakarta Pusat 
No Rekening: 100-01-0000110872 

Atas Nama: Penawaran Umum Terbatas IV - 2015 
 

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan setelah diterima. Bilamana pada saat pencairan, cek atau 
wesel bank ditolak oleh pihak bank, maka pemesanan pembelian saham yang bersangkutan otomatis 
menjadi batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet/giro, maka 
tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/pemindahbukuan/giro yang dananya 
telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan tersebut di atas. 
Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana 
pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan tersebut di 
atas paling lambat tanggal 24 November 2015. 
Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham PUT IV ini menjadi beban pemesan. 
Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan. 

7. Bukti tanda terima Pemesanan Pembelian Saham 
Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan menerima pengajuan pemesanan pembelian saham akan 
menyerahkan bukti tanda terima pemesanan saham yang telah dicap ditandatangani yang merupakan 
bukti pada saat mengambil saham dan pengembalian uang untuk pemesanan yang tidak dipenuhi. Bagi 
pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI akan mendapatkan konfirmasi atas permohonan 
pelaksanaan HMETD dari C-BEST melalui Pemegang Rekening. 

8. Pembatalan Pemesanan Saham 
Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru, baik secara keseluruhan atau sebagian, 
dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan pembatalan pemesanan saham akan 
diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pemesanan saham. 
Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain: 
a. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat syarat 

pemesanan saham yang ditawarkan dalam PUT IV yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan 
Prospektus. 

b. Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi. 
c. Persyaratan kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi. 

9. Pengembalian Uang Pemesanan 
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruh pemesanan saham yang lebih besar daripada haknya 
atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka pengembalian uang oleh Perseroan akan 
dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan yaitu pada tanggal                         
25 November 2015. Pengembalian uang yang dilakukan Perseroan sampai dengan tanggal 27 November 
2015 tidak akan disertai bunga. 
Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang, jumlah yang akan dikembalikan akan disertai bunga 
dengan memperhatikan tingkat suku bunga jasa giro rata-rata Rupiah Bank MNC, yang diperhitungkan 
sejak tanggal 27 November 2015 sampai dengan tanggal dimana uang tersebut dikembalikan. Apabila 
keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil pengembalian sesuai dengan 
waktu yang ditentukan maka Perseroan tidak membayar bunga atas keterlambatan tersebut. 
Pengembalian uang pemesanan dilakukan dalam mata uang Rupiah dengan pemindahbukuan ke rekening 
atas nama pemesan. Perseroan akan memindahkan uang tersebut langsung ke dalam rekening atas nama 
pemesan sehingga pemesan tidak dikenakan biaya pemindahbukuan. Uang yang dikembalikan dalam 
bentuk cek dapat diambil di: 

PT BSR Indonesia 
Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No.10-11 

Jl. K.H. Hasyim Ashari 
Jakarta 10150 

Telepon: (021) 631 7828 
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Faksimili: (021) 631 7827 
U.p. Corporate Action 

dengan menunjukkan KTP asli atau tanda bukti jati diri asli lainnya (bagi perorangan) yang masih berlaku, 
fotokopi Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi badan hukum/lembaga) serta menyerahkan bukti tanda 
terima pemesanan pembelian saham asli dan fotokopi KTP atau tanda bukti diri. Pemesan tidak dikenakan 
biaya bank ataupun biaya transfer untuk jumlah yang dikembalikan tersebut. 

10. Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD dan Pengkreditan ke Rekening Efek 
Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan haknya melalui 
KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD 
diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik di rekening Perseroan. 
Saham hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya akan 
mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambat-lambatnya 2 Hari Kerja setelah permohonan 
diterima oleh BAE dan dana pembayaran telah diterima dengan baik oleh Perseroan. 
Adapun saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan tersedia untuk diambil SKSnya 
atau akan didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam Penitipan Kolektif KSEI selambat-selambatnya 2 
Hari Bursa setelah tanggal penjatahan. SKS baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari 
kerja (Senin - Jumat, pukul 09.00 – 15.00 WIB) yang dimulai tanggal 13 Oktober 2015. Sedangkan SKS hasil 
penjatahan saham dapat diambil mulai tanggal 26 November 2015. Pengambilan dilakukan di kantor BAE 
dengan menyerahkan dokumen: 
b. Asli KTP/paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan); 
c. Fotokopi Anggaran Dasar (bagi lembaga/badan hukum) dan susunan Direksi/Dewan Komisaris 
d. atau pengurus yang masih berlaku; 
e. Asli surat kuasa sah (bagi lembaga/badan hukum atau perorangan yang dikuasakan) bermaterai 

Rp6.000 dilengkapi dengan fotokopi KTP/paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa; 
f. Asli bukti tanda terima pemesanan saham. 

11. Alokasi Terhadap HMETD yang Tidak Dilaksanakan 
Jika saham yang ditawarkan dalam PUT IV tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang 
Sertifikat Bukti HMETD porsi publik, maka sisa saham akan dialokasikan kepada para pemegang saham 
publik lainnya yang melakukan pemesanan melebihi haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti 
HMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan 
HMETD yang telah dilaksanakan. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa sisa saham tersebut 
akan dikembalikan ke dalam portepel. 

12. Pendaftaran Sertifikat Bukti HMETD 
Pendaftaran dilakukan sendiri/ dikuasakan dengan dilengkapi dokumen-dokumen melalui: 

PT BSR Indonesia 
Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No.10-11 

Jl. K.H. Hasyim Ashari 
Jakarta 10150 

Telepon: (021) 631 7828 
Faksimili: (021) 631 7827 

U.p. Corporate Action 
dengan membawa: 
a. Sertifikat Bukti HMETD asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap 
b. Bukti pembayaran asli dari bank berupa bukti transfer bilyet giro/cek/tunai asli dari bank 
c. Fotokopi KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Dasar (bagi 

badan hukum/lembaga) 
d. Surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000 dilengkapi fotokopi KTP yang memberi dan diberi 

kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan asing, di samping mencantumkan nama dan alamat 
pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib mencantumkan nama dan alamat luar negeri 
domisili hukum yang sah dari pemberi kuasa secara lengkap dan jelas (asli identitas pemberi dan 
penerima kuasa wajib diperhatikan). 
Waktu pendaftaran : 
Tanggal   : 9 Oktober – 20 November 2015 
Pukul   : 09.00 – 16.15 WIB 
 

e. Formulir Pemesanan Tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani (jika memesan saham 
tambahan) dan diserahkan kepada BAE paling lambat pada tanggal 24 November 2015. 

 
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR DAN SERTIFIKAT BUKTI HMETD 

Prospektus, Sertifikat Bukti HMETD, dan formulir lainnya akan tersedia untuk para pemegang saham yang 
namanya tercatat dalam DPS Perseroan per tanggal 7 Oktober 2015 sampai dengan pukul 16.15 WIB dan dapat 
diambil dengan cara menunjukkan asli kartu tanda pengenal (KTP/paspor/KITAS) dan menyerahkan foto 
kopinya serta asli surat kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendiri pada Perseroan dan BAE Perseroan: 
 

Perseroan: 
PT Bank MNC Internasional Tbk  

Gedung MNC Financial Center Lantai 6-8 
Jl. Kebon Sirih Raya No. 27 

Jakarta Pusat 10340 
Tel. (+ 62 21) 2980 5555- Fax. (+ 62 21) 3983 6700 

www.mncbank.co.id 
 

Biro Administrasi Efek: 
PT BSR Indonesia 

Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No.10-11 
Jl. K.H. Hasyim Ashari 

Jakarta 10150 
Telepon: (021) 631 7828 
Faksimili: (021) 631 7827 

U.p. Corporate Action 


